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ABSTRAK  

TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA PUTRI TENTANG DAMPAK 

PERNIKAHAN DINI PADA KESEHATAN REPRODUKSI  

di SMAN 1 KATINGAN KUALA   
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Jurusan Keperawatan, Poltekkes Kemenkes Palangka Raya  

Email : luluhanda17@gmail.com  

 

Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang 
pesat baik secara fisk, psikologis maupun intelektual sehingga remaja banyak 
menghadapi proses dalam pengambilan keputusan, salah satunya adalah tentang 
kesehatan reproduksi dan perkawinan. Provinsi Kalimantan Tengah menempati salah 
satu tertinggi di Indonesia dalam pelaku perkawinan usia 15 hingga 19 tahun dengan 
kasus 52,1 persen.   

Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui “Tingkat pengetahuan remaja putri 
tentang dampak pernikahan dini pada kesehatan Reproduksi di SMAN 1 Katingan 
Kuala“.  Selain itu ada tujuan khusus yaitu : Untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan 
remaja putri tentang dampak pernikahan dini terhadap kesehatan  reproduksi di SMAN 
1 Katingan  Kuala dan Untuk mengedintifikasi sumber informasi remaja putri tentang 
dampak pernikahan dini terhadap kesehatan  reproduksi di SMAN 1 Katingan  Kuala.  

Tentang Pernikahan Dini Pada Kesehatan Reproduksi Di SMAN 1 Katingan Kuala. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriftif kuantitatif dengan startified 
random sampling sebanyak 61 responden. Hasil penelitian didapatkan tingkat 
pengetahuan secara umum terbanyak pada kategori baik 54 responden (88,5%), 
pengetahuan berdasarkan usia terbanyak pada usia 16 tahun dengan 19 responden 
(86,4%), dan pengetahuan berdasarkan sumber informasi paling banyak memilih 
internet dengan kategori baik dengan 25 responden (83,3%). Pengetahuan remaja di 
SMAN 1 Katingan Kuala termasuk kategori baik, salah satu hal yang mempengaruhi 
yaitu mudahnya internet sehingga memperlancar mendapatkan informasi edukasi 
terutama tentang Kesehatan reproduksi bagi remaja putri.   

Kata kunci: Pernikahan Dini, Pengetahuan, Remaja.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 
A. Latar Belakang  

Menurut WHO remaja merupakan fase antara masa kanak-kanak dan 

dewasa dalam rentang usia antara 10 hingga 19 tahun. Sedangkan pada 

Peraturan Menteri Kesehatan RI N0.25, remaja merupakan penduduk dalam 

rentang usia antara 10 hingga 18 tahun. Selain itu, Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) mengatakan, rentang usia remaja ialah 

10 hingga 24 tahun dan belum menikah, maka dapat diartikan remaja ialah masa 

pergantian dari anak-anak menuju dewasa (Rany, 2020).   

Masa remaja merupakan tahap perkembangan psikologis yang potensial 

dan rentan, dikenal dengan fase mencari jati diri, karena difase ini mereka sudah 

tidak bisa dikatakan anak-anak namun juga belum bisa dikatakan sebagai 

golongan orang yang sudah dewasa, dan juga pada fase ini remaja belum mampu 

menguasai dan memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya 

(Rany, 2020).   

Remaja memiliki beberapa tugas perkembangan salah satunya yaitu 

mampu menerima keadaan fisiknya, sehingga perkembangan bagi remaja untuk 

bisa menerima keadaan fisik atau citra tubuh (body image) merupakan hal yang 

penting untuk memenuhi tugas perkembangannya, jika remaja tidak mampu 

menerima body image yang dimiliki, dapat mempengaruhi perilaku atau tindakan 

sehari-hari seperti kepercayaan diri, perilaku diet, pola makan, dan lain-lain (Rany, 

2020).  
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WHO menyatakan jumlah kelompok usia remaja di dunia berjumlah 1,2 

milyar atau 18% dari jumlah penduduk di dunia. Sedangkan menurut hasil sensus 

penduduk tahun 2020 melalui Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional Indonesia 

diperoleh data penduduk Indonesia pada bulan September 2020 sebanyak 270,20 

juta jiwa, dengan prevalensi remaja pada rentang usia 8-23 tahun berjumlah 

27,94%, dan di Provinsi Sumatera Barat memiliki jumlah penduduk sebanyak 

5.534.472 juta jiwa, pada rentang usia 10-24 tahun sebanyak 14,93 dari total 

penduduk Sumatera Barat, dan di Kota Padang sebanyak 31,73 dengan rentang 

usia 10-24 tahun dari total penduduk Kota Padang (Rany, 2020).  

  Masa  remaja  merupakan  periode  terjadinya pertumbuhan dan 

pekembangan yang pesat baik secara fisk, psikologis maupun intelektual. Sifat 

khas remaja mempunyai rasa keingintahuan yang besar, menyukai petualangan 

dan tantangan serta cenderung berani menanggung resiko atas perbuatannya 

tanpa didahului oleh pertimbangan yang matang. Sifat dan perilaku beresiko pada 

remaja tersebut memerlukan ketersediaan pelayanan kesehatan peduli remaja 

yang dapat memenuhi kebutuhan kesehatan remaja termasuk pelayanan untuk 

kesehatan reproduksi.   

Permasalahan utama yang dialami oleh remaja Indonesia yaitu 

ketidaktahuan terhadap tindakan yang harus dilakukan sehubungan dengan 

perkembangan yang sedang dialami, khususnya masalah kesehatan reproduksi 

remaja. Hal tersebut ditunjukkan dengan masih rendahnya pengetahuan remaja 

tentang kesehatan reproduksi remaja. Remaja perempuan yang mengetahui 

tentang masa subur sebanyak 29% dan remaja laki-laki sebanyak 32,2%. Remaja 

perempuan dan remaja laki-laki yang mengetahui resiko kehamilan jika 
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melakukan hubungan seksual untuk pertama kali masing-masing baru mencapai 

49,5% dan 45,5%. Perubahan emosional selama masa remaja dan pubertas 

sama dramatisnya dengan perubahan fisik. Remaja banyak menghadapi proses 

pengambilan keputusan oleh karena itu mereka memerlukan informasi yang 

akurat tentang sistem reproduksi remaja, misalnya tentang perubahan tubuh, 

aktifitas seksual, respon emosi terhadap hubungan intim/seksual, Penyakit 

Menular Seksual (PMS), kontrasepsi, dan kehamilan (Harnita S. , 2021).   

Pernikahan sejatinya adalah sebuah perjanjian atau pengikatan suci 

antara seorang lakilaki dan perempuan. Sebuah perkawinan antara laki-laki dan 

perempuan dilandasi rasa saling mencintai satu sama lain, saling suka dan rela 

antara kedua belah pihak. Sehingga tidak ada keterpaksaan satu dengan yang 

lainnya. Perjanjian suci dalam sebuah perkawinan dinyatakan dalam sebuah ijab 

dan qobul yang harus dilakukan antara calon laki-laki dan perempuan yang 

keduaduanya berhak atas diri mereka. Apabila dalam keadaan tidak waras atau 

masih berada di bawah umur, untuk mereka dapat bertindak wali-wali mereka 

yang sah (Musyafah, 2020).   

Sejalan dengan tujuan pernikahan menurut ajaran Islam dan kebaikan 

pihak-pihak yang berkepentingan langsung, serta atas dasar pertimbangan 

"maslahah mursalah", pernikahan anak-anak di bawah umur tidak seharusnya 

terjadi, sebagaimana kebijakan yang dikeluarkan pemerintah dengan membuat 

batasan umur pada usia pernikahan. Masalah kesiapan untuk menikah, dalam 

ajaran Islam sebenarnya mendapat perhatian yang serius. Hal tersebut misalnya 

dapat dicermati dari hadits Nabi Muhammad saw yang diriwayatkan oleh Imam 

Bukhari dan Imam Muslim. Kedua imam hadits yang dikenal tsiqah tersebut 
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mencatat hadis Rasul saw. tentang anjuran untuk menikah bagi para pemuda dan 

pemudi yang sudah sanggup / mampu. "Hai para pemuda, siapa di antara kamu 

yang mempunyai kemampuan, maka menikahlah, sebab nikah itu dapat 

memejamkan mata, dan memelihara kemaluan, sedang bagi yang belum 

mempunyai kemampuan menikah agar menunaikan puasa, sebab puasa dapat 

menjadi penawar nafsu sahwat". Kata "mampu" di atas tentu saja bukan hanya 

kemampuan fisik (biologis) tetapi juga kemampuan psikis. Hadits di atas juga 

mengindikasikan bahwa ketika seseorang secara batin belum mempunyai 

kemampuan atau kematangan, sebaiknya menunda pernikahan tersebut dengan 

jalan mereka memperbanyak melakukan ibadah puasa, karena puasa dapat 

mencegah pengumbaran nafsu birahi (Hoiri, 2021).   

Sebagaimana telah diatur oleh Undang - Undang No. 1 Tahun 1974, 

perkawinan diizinkan jika wanita telah mencapai 16 tahun dan 19 tahun untuk pria. 

Sementara itu, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

menyatakan bahwa umur ideal seseorang melakukan perkawinan pertama adalah 

21 tahun untuk wanita dan 25 tahun untuk pria dengan pertimbangan matangnya 

kondisi biologis dan psikologis seseorang pada umur tersebut. Pada 

kenyataannya, masih banyak masyarakat Indonesia yang menikah di bawah 

aturan usia yang ditetapkan. Situasi ini menandakan terjadinya pernikahan 

dini/perkawinan anak (Adinda Hermambang, 2021).   

Mereka yang digolongkan pernikahan dini adalah perempuan yang 

menikah pertama di usia 16 tahun atau kurang. Proporsi pernikahan dini di 

Indonesia meningkat menjadi 15,7% pada 2018 dibanding tahun sebelumnya 

sebesar 14,2%. UNICEF juga mencatat bahwa perempuan umur 20-24 tahun di 
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Indonesia yang menikah sebelum berusia 18 tahun mencapai 1.220.900 pada 

tahun 2018. Angka ini menjadikan Indonesia berada pada posisi 10 besar negara 

dengan angka absolut perkawinan anak tertinggi di dunia (Adinda Hermambang, 

2021).   

Pernikahan di bawah usia 20 tahun memiliki banyak hal yang dapat 

menimbulkan akibat buruk bagi perempuan, salah satunya adalah risiko gangguan 

kesehatan reproduksi, dan salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya 

pengetahuan kesehatan reproduksi di kalangan remaja. Kesehatan rieproduksi 

yang buruk dapat menyebabkan masalah seperti peningkatan risiko penyakit 

menular seksual, penularan nfeksi human immunodeficiency virus (HIV), dan 

risiko kanker serviks di mana tubuh tidak siap secara anatomis. Kehamilan dan 

persalinan, oleh karena tu terdapat risiko tinggi komplikasi kehamilan dan 

persalinan, yang meliputi anemia dalam kehamilan karena kekurangan gizi, 

keguguran (keguguran), risiko persalinan (BBLR) dan berat badan lahir rendah 

(Winda Ratna Dewi, 2023).   

Menurut data UNPFA (United Nation Population Fund), 15%-30% 

kelahiran prematur disertai dengan komplikasi kronis yaitu obstetric fistula. Fistula 

adalah kerusakan pada organ kewanitaan yang menyebabkan urin atau feses 

bocor ke dalam vagina. Wanita berusia kurang dari 20 tahun sangat rentan 

mengalami obstetric fistula. Obstetric fistula ni dapat terjadi pula akibat hubungan 

seksual diusia dini . Pernikahan anak berhubungan erat dengan fertilitas yang 

tinggi, kehamilan dengan jarak yang singkat, juga terjadinya kehamilan yang tidak 

di inginkan. Mudanya usia saat melakukan hubungan seksual pertama kali juga 
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meningkatkan resiko penyakit menular seksual dan penularan infeksi HIV (Winda 

Ratna Dewi, 2023).  

Provinsi dengan wanita yang menikah pertama kalinya di usia 7-15 tahun 

terbesar adalah Jawa Barat, yakni sebesar 11,48%. Diikuti Jawa Timur sebesar 

10,85%, Sulawesi Barat sebesar 10,05%, serta Kalimantan Tengah sebesar 9,855 

Berikutnya, pernikahan usia di bawah umur perempuan di Banten sebesar 9,11% 

Setelahnya ada Bengkulu sebesar 8,81%, kemudian Jawa Tengah sebesar 

8,71%, serta Jambi dan Sulawesi Selatan masing-masing sebesar 8,56% dan 

8,48%. Provinsi Kalimantan Tengah menempati salah satu tertinggi di Indonesia 

dalam pelaku perkawinan usia 15 hingga 19 tahun dengan kasus 52,1 persen. 

(Kusnandar V. B., 2020).   

Salah satu daerah yang tergolong tinggi ada di Kabupaten Katingan, 

Kecamatan Katingan Kuala dengan jumlah penduduk usia 0 – 15 tahun 1.509 

jiwa, usia 16 – 55 tahun 2.310 jiwa dan usia di atas 55 tahun 1.686.  sedangkan 

jumlah kepala keluarga sekitar 1.489. adapun jumlah Rukun Warga (RW) dan 

Rukun Tetangga (RT), tercatat 10 untuk RW dan sekitar 29 untuk RT. Terhitung 

ada sekitar 249 kasus pernikahan dini yang tercatat di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Katingan Kuala. Kemudian adanya himbauan dari polres Katingan 

agar orang tua mengawasi pergaulan anaknya guna mencegah tindakan asusila. 

Tercatat dari awal tahun higga bulan juli 2024, sudah terjadi tiga kasus 

pencabulan anak dibawah umur di wilayah Kalimantan Tengah (Widyanuratikah, 

2024). Hal ini sangat berpengaruh terhadap remaja, terkhususnya anak Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Dari data tersebut ditambah dengan data sekolah yang 

terdapat 230 siswa di SMAN 1 Katingan Kuala, tentunya akan sangat berdampak 
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pada remaja jika tidak diberikan informasi, pengawasan dan motivasi. Maka dari 

itu, peneliti melakukan penelitian di SMAN 1 Katingan Kuala untuk memberikan 

tambahan informasi dan motivasi agar anak – anak remaja tidak terjerumus dalam 

hal serupa atau hal – hal yang tidak diinginkan lainnya.  

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah bagaimana ”Tingkat pengetahuan remaja putri tentang 

dampak pernikahan dini pada kesehatan Reproduksi di SMAN 1 Katingan Kuala “   

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Tingkat pengetahuan remaja putri 

tentang dampak pernikahan dini pada kesehatan Reproduksi di SMAN 1 

Katingan Kuala“.  

2. Tujuan Khusus   

a. Untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan remaja putri tentang dampak 

pernikahan dini terhadap kesehatan  reproduksi di SMAN 1 Katingan  

Kuala.  

b. Untuk mengedintifikasi sumber informasi remaja putri tentang dampak 

pernikahan dini terhadap kesehatan  reproduksi di SMAN 1 Katingan  

Kuala.  
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D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Responden  

Dapat bisa menggali lebih dalam terkait pernikahan dini dan dampak nya 

terhadap kesehatan reproduksi. Sekaligus memperdalam pengetahuan dan 

menambah informasi.  

2. Bagi Tempat Penelitian  

Menjadi sumber informasi dan dasar sebagai meningkatkan pengetahuan 

remaja tentang dampak pernikahan dini baik lewat media cetak seperti poster 

dan pamflet atau media masssa.  

3. Bagi Institusi   

Menjadi sumber informasi dan masukkan bagi mahasiswa Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Palangka Raya sebagai bahan referensi atau sebagai 

sumber pengetahuan tentang pernikahan dini dan dampaknya terhadap 

kesehatan reproduksi.   

4. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Menjadi data dan sumber informasi untuk penelitian selanjutnya, dengan 

metode dan teknik yang lebih terpirinci lagi. Harapannya penelitian ini bisa 

dilanjutkan dengan sikap remaja terhadap pernikahan dini dan dampaknya 

terhadap kesehatan reproduksi.   
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA   

  
A. Pengetahuan   

1. Pengertian Pengetahuan   

Pelngeltahulan (knowleldgel) adalah kelmampu lan individul u lntulk 

me lngingat kelmbali (re lcall) ataul melngelnali kelmbali nama, kata, inspirasi, 

ru lmu ls, dan selbagainya. Pelngeltahulan melru lpakan hasil dari melngeltahuli 

dan akan telrjadi pada saat pelngindelraan telrhadap sulatul objelk telrte lntul. 

Pelngeltahulan dipelrole lh dari pe lngindelraan mellalu li indelra pelnglihatan, 

pelndelngaran, pelnciu lman, rasa, dan raba (Ultama, 2022).   

Seldangkan, sikap adalah ke ladaan melntal dan saraf dari ke lsiapan 

yang diatulr me llalu li pelngalaman yang melmbelrikan pe lngarulh dinamik 

ataul telrarah telrhadap relspon individul pada selmu la obyelk dan situlasi 

yang belrkaitan delngannya (De lwi P. I., 2021).   

Pelngeltahulan individul te lntang sulatul objelk me lngandulng dula  

aspelk, yaitul aspelk positif dan aspelk nelgatif. Adanya aspelk positif dan 

aspelk nelgatif telrse lbu lt dapat melnelntulkan sikap individul dalam 

belrpe lrilaku l dan jika lelbih banyak aspelk dan objelk positif yang dikeltahuli 

dapat melnimbu llkan pelrilaku l positif telrhadap objelk te lrtelntul (Ultama, 

2022).   

2. Tingkat Pengetahuan   

Pelngeltahulan melru lpakan ilmu l yang belrgu lna dalam me lmbanguln 

pelrilaku l manulsia, selhingga tingkat pelngeltahulan dalam ranah kognitif  

telrdiri dari 6 le lvell, yaitul:   
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a. Me lngeltahuli (know), me lru lpakan lelvell te lre lndah dalam ranah  

psikologis  

b. Pelmahaman (comprelhelnsion), melru lpakan tingkatan yang lelbih 

tinggi dari selke ldar pelmahaman  

c. Pelne lrapan (application), adalah tingkat individul yang mampu l 

me lmanfaatkan pelngeltahulan yang tellah dipahami dan ditelrje lmahkan 

se lcara intelnsif kel dalam situ lasi kelhidulpan yang konkrit  

d. Analisis (analysis), adalah tingkat kelmampu lan individul u lntulk 

me lnggambarkan hulbulngan matelri delngan matelri yang lelbih 

le lngkap dalam komponeln te lrtelntul  

e. Sintelsis (synthelsis), adalah tingkat kelahlian individul u lntulk 

me lngorganisasikan sulatul ru lmu lsan barul dari yang suldah ada  

f. E lvalulasi (e lvalulation), adalah tingkat ahli individul dalam 

me lngelvalulasi matelri yang dibelrikan  (Ultama, 2022).   

3. Cara Memperoleh Pengetahuan   

a.     Cara tradisional atau l non ilmiah Cara kulno ataul tradisional ini 

dipakai  

orang ulntulk me lmpelrole lh kelbelnaran pelngeltahulan, selbe llulm 

ditelmu lkannya meltodel ilmiah ataul me ltodel pelne lmu lan se lcara 

siste lmatik dan logis. Cara-cara pelnelmu lan pelngeltahulan pada  

pelriode l ini antara lain:  

1) Cara coba salah (trial and elrror) Cara ini tellah dipakai orang 

se lbellu lm adanya kelbu ldayaan, bahkan mulngkin se lbellu lm 

adanya pelradaban. Cara coba salah ini dilakulkan delngan 
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me lnggulnakan kelmu lngkinan dalam melme lcahkan, dan apabila 

ke lmu lngkinan telrse lbult tidak belrhasil, maka akan dicoba delngan 

ke lmu lngkinan yang lain.  

2) Cara kelku lasaan ataul otoritas Prinsip dari cara ini adalah orang 

lain me lnelrima pelndapat yang dikelmu lkakan olelh orang yang 

me lmpulnyai aktivitas tanpa telrle lbih dullu l me lngu lji ataul 

me lmbulktikan kelbe lnaran, baik belrdasarkan fakta e lmpiris 

ataulpuln belrdasarkan pelnalaran selndiri. Hal ini dise lbabkan 

kare lna orang 10 yang melne lrima pelndapat telrse lbult 

me lnganggap bahwa apa yang dikelmu lkakannya adalah belnar.   

3) Belrdasarkan pelngalaman pribadi Pelngalaman me lru lpakan 

su lmbelr pelngeltahulan atau l melru lpakan sulatul cara ulntulk 

me lmpelrole lh kelbe lnaran pelngeltahulan. Hal ini dilakulkan delngan 

cara melngullang kelmbali pelngalaman yang dipelrole lh dalam 

me lme lcahkan pelrmasalahan pada masa yang lalul. Namuln, 

pelrlu l dipelrhatikan bahwa tidak selmu la pelngalaman pribadi 

dapat melnulntuln selse lorang u lntulk melnarik ke lsimpullan dari  

pelngalaman delngan belnar dipelrlu lkan belrpikir kritis dan logis.   

4) Me llalu li jalan pikiran Dalam melmpe lrole lh kelbelnaran 

pelngeltahulan, manulsia tellah melnggulnakan jalan pikirannya, 

baik mellalu li indulksi mau lpu ln deldulksi. Indulksi adalah prosels 

pelmbu latan kelsimpu llan itul me llalu li pelrnyataanpelrnyataan 

khulsu ls pada ulmulm. De ldulksi adalah prosels pe lmbu latan 

ke lsimpullan dari pelrnyataan ulmu lm ke l khulsu ls.   
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b. Cara Modelrn ataul Ilmiah Cara barul ataul mode lrn dalam  

me lmpelrole lh pelngeltahulan pada saat ini lelbih sistelmatik, logis, 

dan  

      ilmiah. Dalam melmpe lrole lh kelsimpullan dilakulkan delngan cara  

me lngadakan obselrvasi langsulng dan melmbulat pelncatatan- 

pelncatatan telrhadap selmu la fakta selhulbu lngan delngan objelk  

pelnellitiannya. (Trisnova, 2019) .   

 4.  Cara Pengukuran Pengetahuan   

Pelngulku lran pelngeltahulan dapat dilakulkan delngan cara melmbagikan 

angkelt yang melnanyakan matelri yang ingin diulku lr dari re lspondeln ataul 

me llalu li wawancara langsulng delngan sulbje lk pelnellitian. Cara melngulku lr 

tingkat pelngeltahulan adalah melmbelrikan pelrtanyaan-pelrtanyaan, 

ke lmu ldian melmbu lat pelnilaian nilai 1 ulntulk jawaban belnar dan 0 ulntulk 

jawaban yang salah belrdasarkan katelgori baik,culku lp, dan kulrang.  

(Ramadhelsia, 2022)   

 

B.  Remaja    

1. Pengertian Remaja   

  Masa relmaja dianggap selbagai masa labil yaitul di mana individul 

belru lsaha melncari jati dirinya dan muldah selkali melnelrima informasi dari 

lu lar dirinya tanpa ada pelmikiran le lbih lanjult. Masa re lmaja melru lpakan 

masa transisi belrkisar ulmu lr 13 sampai 16 tahuln ataul biasa diselbult 

delngan ulsia bellasan yang tidak melnyelnangkan, ulsia te lrjadi pelru lbahan 

pada dirinya baik  selcara fisik, psikis, maulpu ln selcara sosial.  Masa 

re lmaja me lrulpakan masa “stulrm u lnd drang” (topan dan badai), masa 
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pelnulh e lmosi  dan adakalanya elmosinya melle ldak-le ldak, yang mulncu ll 

kare lna adanya pelrte lntangan nilai-nilai. Elmosi yang me lnggelbul-ge lbul ini 

adakalanya melnyullitkan, baik bagi si relmaja Maulpuln bagi 

orangtula/orang delwasa selkitarnya  

 

Re laksi orang-orang diselkitarnya akan melnelntu lkan tindakan apa 

yang kellak akan dilakulkannya. Relmaja melmpu lnyai sifat yang 

ce lndelru lng lelbih agrelsif, elmosi tidak stabil, dan tidak bisa melnahan 

dorongan nafsul. Pada masa pulbelrtas ataul masa me lnjellang delwasa, 

re lmaja melngalami banyak pelngarulh- pelngarulh dari lular yang 

me lnyelbabkan relmaja telrbawa pelngarulh olelh lingkulngan telrse lbu lt.  

Hal te lrse lbult me lngakibatkan relmaja yang tidak bisa 

me lnyelsu laikan ataul belradaptasi delngan lingkulngan yang sellalul 

belru lbah-ulbah akan mellaku lkan pelrilaku l yang maladaptif, selpe lrti 

contohnya pelrilaku l agrelsif yang dapat melru lgikan orang lain dan julga 

diri se lndiri. (Soeltjiningsih, 2018) . 

Re lmaja me lrulpakan sulatul fasel pelrke lmbangan antara masa 

kanak-kanak dan masa de lwasa. Sellanju ltnya, ulntulk melndelfinisikan 

re lmaja se lharulsnya diselsulaikan delngan buldaya selte lmpat, selhingga 

u lntulk di Indonelsia digulnakan batasan ulsia 11-24 tahuln dan bellu lm 

me lnikah delngan belrbagai pelrtimbangan. Pe lrtimbangan -

pelrtimbangannya adalah selbagai belriku lt :   

a. Ulsia 11 tahuln adalah ulsia di mana pada ulmu lmnya tanda-tanda 

se lkulndelr mu llai nampak.  
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b. Pada masyarakat Indonelsia, ulsia 11 tahuln suldah dianggap akil 

balig, baik melnulru lt adat mau lpuln agama, selhingga masyarakat  

tidak lagi melmpe lrlaku lkan me lre lka selbagai anak-anak.   

 

c. Pada ulsia telrse lbult mu llai ada tanda-tanda pelnye lmpulrnaan 

pelrke lmbangan jiwa selpe lrti telrcapainya idelntitas elgo (me lnulru lt 

E lricson), telrcapainya fasel gelnital dari pelrke lmbangan 

psikoselksu lal  

(me lnulru lt Fre luld), dan telrcapainya pulncak pelrke lmbangan kognitif 

(me lnulru lt Piagelt), maulpuln moral (me lnulru lt Kohlbelrg).  

d. Batas ulsia 24 tahuln adalah melru lpakan batas maksimal, yaitul 

u lntulk melmbe lri pellu lang bagi melre lka yang sampai batas ulsia 

telrse lbu lt masih melnggantu lngkan diri pada orangtu la, bellulm 

me lmpulnyai hak-hak pelnulh selbagai orangtula. Dalam delfinisi 

telrse lbu lt, statuls pelrkawinan sangat melnelntulkan apakah individul 

masih digolongkan selbagai re lmaja ataulkah tidak (Janah, 2021).   

2. Ciri – Ciri Umum Masa Remaja   

Me lnulru lt Sapultro, ciri – ciri u lmu lm re lmaja adalah selbagai belriku lt :   

a. Masa relmaja selbagai pelriodel yang pelnting  

Pada pelriode l relmaja, baik akibat langsulng maulpuln akibat jangka 

panjang teltaplah pelnting. Pelrke lmbangan fisik yang belgitul ce lpat 

diselrtai de lngan celpatnya pe lrke lmbangan melntal, telru ltama pada masa 

awal re lmaja. Selmu la pelrke lmbangan ini melnimbu llkan pelrlu lnya 
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pelnyelsu laian melntal selrta pe lrlu lnya melmbe lntulk sikap, nilai, dan minat 

barul.  

b. Masa relmaja selbagai pelriodel pelralihan  

Pada fasel ini, relmaja bulkan lagi selorang anak dan bulkan julga orang 

delwasa. Kalaul relmaja belrpelrilaku l selpe lrti anak-anak, ia akan diajari 

u lntulk belrtindak selsulai de lngan ulmu lrnya. Kalaul relmaja belrulsaha 

belrpe lrilaku l selbagaimana orang delwasa, relmaja selringkali dituldulh 

telrlalu l be lsar u lkulrannya dan dimarahi karelna melncoba belrtindak 

se lpelrti orang delwasa. Di lain pihak, statuls relmaja yang tidak jellas ini 

ju lga melngulntulngkan karelna statuls melmbe lri waktul kelpadanya ulntulk 

me lncoba gaya hidulp yang belrbe lda dan melnelntulkan pola pelrilakul, 

nilai, dan sifat yang paling se lsulai bagi dirinya.  

c. Masa relmaja selbagai pelriodel pelru lbahan  

Tingkat pelru lbahan dalam sikap dan pelrilaku l sellama masa relmaja 

se ljajar delngan tingkat pelru lbahan fisik. Sellama awal masa relmaja, 

ke ltika pelru lbahan fisik telrjadi delngan pelsat, pelru lbahan pelrilaku l dan 

sikap julga belrlangsulng pelsat.  Kalaul pelru lbahan fisik me lnulru ln, maka 

pelru lbahan sikap dan pelrilaku l julga melnulru ln.  

d. Masa relmaja selbagai ulsia belrmasalah  

Seltiap pelriode l pelrke lmbangan melmpulnyai masalahnya selndiri-

se lndiri, namuln masalah masa relmaja selring melnjadi pelrsoalan yang 

su llit diatasi baik olelh anak laki-laki maulpuln anak pelrelmpu lan. 

Keltidakmampulan melre lka u lntulk me lngatasi se lndiri masalahnya 

me lnulru lt cara yang melre lka yakini, banyak relmaja akhirnya 
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me lnelmu lkan bahwa pelnye llelsaiannya tidak sellalul se lsulai delngan 

harapan melre lka.  

e. Masa relmaja selbagai masa me lncari idelntitas  

Pada tahuln-tahuln awal masa relmaja, pelnyelsu laian diri telrhadap 

ke llompok masih teltap pelnting bagi anak laki-laki dan pelre lmpu lan. 

Lambat lauln me lre lka mu llai me lndambakan idelntitas diri dan tidak pulas 

lagi delngan melnjadi sama delngan telman-telman dalam selgala hal, 

se lpelrti se lbellu lmnya. Statuls re lmaja yang melndula ini me lnimbu llkan 

su latul dilelma yang melnye lbabkan relmaja melngalami “krisis ide lntitas” 

ataul masalah-masalah idelntitas-elgo pada relmaja.  

f. Masa relmaja selbagai ulsia yang melnimbullkan keltakultan Anggapan 

stelre lotip buldaya bahwa relmaja sulka belrbulat selmau lnya selndiri atau l 

“se lmau l gule l”, yang tidak dapat dipelrcaya dan celndelru lng belrpe lrilaku l 

me lru lsak, melnyelbabkan orang delwasa yang haruls me lmbimbing dan 

me lngawasi kelhidulpan relmaja yang takult belrtanggu lng jawab dan 

belrsikap tidak simpatik telrhadap pelrilaku l re lmaja yang normal.   

g. Masa relmaja selbagai masa yang tidak relalistis  

Masa relmaja celndelru lng me lmandang kelhidulpan me llaluli kacamata 

belrwarna melrah jambul. Ia mellihat dirinya selndiri dan orang lain 

se lbagaimana yang ia inginkan dan bulkan selbagaimana adanya, 

telrle lbih dalam hal harapan dan cita-cita. Harapan dan cita-cita yang 

tidak relalistik ini, tidak hanya bagi dirinya selndiri te ltapi julga bagi 

ke llularga dan  
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telman-te lmannya, melnyelbabkan melningginya elmosi yang melru lpakan 

ciri dari awal masa relmaja. Re lmaja akan sakit hati dan ke lcelwa apabila 

orang lain melngelcelwakannya ataul kalau l ia tidak belrhasil me lncapai 

tulju lan yang tellah diteltapkannya selndiri.  

h. Masa relmaja selbagai ambang masa delwasa  

Selmakin melndelkatnya ulsia kelmatangan yang sah, para relmaja 

me lnjadi gellisah ulntulk me lninggalkan stelre lotip bellasan tahuln dan ulntulk 

me lmbelrikan kelsan bahwa me lre lka suldah hampir delwasa. Belrpakaian 

dan belrtindak selpelrti orang delwasa telrnyata bellu lmlah culku lp. Olelh 

kare lna itul, re lmaja mu llai me lmu lsatkan diri pada pelrilaku l yang 

dihulbulngkan delngan statuls delwasa, yaitul me lrokok, minu lm minu lman 

ke lras, melnggulnakan obat-obatan, dan telrlibat dalam pelrbu latan selks 

belbas yang culku lp me lre lsahkan. Melre lka melnganggap bahwa pelrilaku l 

yang selpelrti ini akan melmbe lrikan citra yang selsulai delngan yang 

diharapkan melrelka”.  (Andriani, 2021).  

3. Kategori Remaja  

Belrdasarkan prosels pelnye lsulaian melnulju l keldelwasaan, ada 3 tahap 

pelrke lmbangan relmaja yaitul:  

a. Re lmaja awal (Elarly adolelsce lnt) 12 -15 tahuln  

Selorang relmaja ulntulk tahap ini akan telrjadi pe lru lbahan-

pelru lbahan yang telrjadi pada tulbulhnya selndiri dan yang akan 

me lnyelrtai pelru lbahanpelrulbahan itul, me lrelka pelnge lmbangkan 

pikiran-pikiran barul selhingga, celpat telrtarik pada lawan jelnis, 
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mu ldah telrangsang selcara e lrotis, delngan dipelgang bahulnya saja 

olelh lawan jelnis ia suldah akan belrfantasi elrotik.   

b. Re lmaja madya (middlel adolascelnt) 15 – 18 tahuln  

Tahap ini relmaja melmbu ltulhkan kawan-kawan, relmaja se lnang jika 

banyak telman yang melngaku linya. Ada kelcelndelru lngan melncintai 

pada diri selndiri, delngan melnyu lkai telman-te lman yang sama 

delngan dirinya, sellain itul ia belrada dalam kondisi kelbingulngan 

kare lna tidak tahul melmilih yang mana pelka ataul tidak peldulli, 

ramairamai ataul se lndiri, optimis ataul pelsimistis, ide lalitas ataul 

matelrialis, dan selbagainya.  

c. Re lmaja akhir (latel adolelsce lnt) 18-21 tahuln  

Tahap ini me lrulpakan dimana masa konsullidasi me lnulju l pelriodel 

delwasa dan ditandai delngan pelncapaian 5 hal yaitul:   

1) Minat makin yang akan mantap telrhadap fulngsi intelle lk.   

2) E lgonya akan melncari kelselmpatan ulntulk belrsatu l delngan 

orang lain dan dalam pelngalaman-pelnglaman barul   

3) Te lrbelntulk idelntitas selksu lal yang tidak belru lbah lagi.  

4) E lgoselntrismel (te lrlalu l me lncari pelrhatian pada diri selndiri) 

diganti delngan kelse limbangan dan kelpelntingan diri 

se lndiri delngan orang lain.  

5) Tu lmbulh “dinding” yang melmisahkan diri pribadinya  

(privatelse llf)   

6) masyarakat ulmu lm. (Fataalia, 2018) 
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4. Karakteristik Remaja  

Karaktelristik re lmaja, yaitul:  

a. Pelningkatan elmosional  

Masa re lmaja telrjadi pe lningkatan elmosional selcara celpat yang dikelnal 

se lbagai masa storm & stre lss. Pelningkatan elmosional ini melru lpakan 

hasil dari pelru lbahan fisik telru ltama hormon yang telrjadi pada masa 

re lmaja.  

b. Pelru lbahan fisik yang diselrtai kelmatangan selksu lal  

Masa re lmaja me lngalami pelru lbahan yang melmbu lat re lmaja me lrasa 

tidak yakin akan diri dan ke lmampulan melre lka selndiri. Pelru lbahan fisik 

yang telrjadi selcara ce lpat, baik pelru lbahan intelrnal maulpuln e lkstelrnal 

se lpelrti tinggi badan, be lrat badan dan proporsi tulbu lh yang 

belrpe lngarulh telrhadap konse lp diri relmaja.  

c. Pelru lbahan dalam hal belrhulbulngan delngan orang lain  

Masa relmaja me lngalami pelru lbahan dalam hulbulngan de lngan orang lain.  

Re lmaja tidak lagi belrhu lbulngan hanya delngan individul dari jelnis ke llamin  

yang sama, teltapi julga belrhu lbulngan delngan orang delwasa dan lawan  

je lnis.  

d. Pelru lbahan nilai  

Masa relmaja dimana apa yang dianggap pelnting pada masa kanak-

kanak melnjadi kulrang pelnting karelna tellah melndelkati delwasa.   

e. Me lnghadapi pelru lbahan yang telrjadi  
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Masa re lmaja pada ulmu lmnya me lnginginkan kelbe lbasan, teltapi dilain sisi 

ia me lrasa takult akan tanggulng jawab yang melnyelrtai kelbe lbasan ini, 

se lrta melragulkan kelmapulan diri se lndiri ulntulk me lmiku ll tanggulng jawab  

(Priyanto, 2019).   

C. Pernikahan Dini    

1. Pengertian Pernikahan Dini   

Pelngelrtian selcara u lmulm, pelrnikahan dini yaitul me lru lpakan 

institulsi agulng ulntulk me lngikat dula insan lawan jelnis yang masih relmaja 

dalam satul ikatan kellu larga. Relmaja itul selndiri adalah anak yang ada 

pada masa pelralihan antara masa anak-anak kel delwasa, dimana anak-

anak melngalami pelrulbahan-pelru lbahan celpat diselgala bidang. Melre lka 

bulkan lagi anak-anak, baik belntulk badan, sikap dan cara belrfikir se lrta 

belrtindak,namuln bulkan pulla orang delwasa yang tellah matang. 

Pelrnikahan dibawah ulmu lr yang bellulm me lme lnulhi batas ulsia pelrnikahan, 

pada hakikatnya di selbult masih belru lsia mulda ataul anak - anak yang 

ditelgaskan dalam Pasal 81 ayat 2 Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 2002 

(Zainulrrahma, 2019).   

Seldangkan pelrnikahan dini me lnulru lt Badan Kelpe lnduldulkan dan 

Kellu larga Belre lncana Nasional ( BKKBN ) adalah pelrnikahan yang 

belrlangsulng pada ulmu lr di bawah ulsia re lprodulktif yaitu l kulrang dari 20 

tahuln pada wanita dan kulrang dari 25 tahuln pada pria (Zainulrrahma, 

2019).   
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2. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pernikahan Dini   

Belbe lrapa faktor telrjadinya pelrnikahan dini sangat belrvariasi 

diantara nya adalah pelngeltahulan, orang tula, elkonomi, ke lmaulan selndiri,  

MBA (Marrigeld By Acidelnt), Faktor Social Meldia/Te lkhnologi, Telmpat 

Tinggal. Faktor yang melmpelngarulhi pelngeltahulan me llipulti pelndidikan, 

informasi/meldia masa, sosial buldaya dan elkonomi, lingkulngan, 

pelngalaman, ulsia. Faktor informasi, lingkulngan dan sikap ulntulk me lncari 

informasi telrse lbult (DessySianturi, 2021)  

Tingkat pelngeltahulan relmaja yang relndah dapat melnyelbabkan 

adanya kelce lndelru lngan me llakulkan pelrnikahan di ulsia dini. Selhingga 

pelran pelndidikan dalam hal ini sangat pelnting dalam me lngambil 

ke lpultulsan individul. Pelndidikan selse lorang melru lpakan bagian yang 

sangat pelnting dari se lmula masalah  yang ada dalam diri individu l, karelna 

pelndidikan individul akan me lndapat pelngeltahulan yang nantinya akan 

me lmbelntulk sikapnya dalam hal melngambil kelpultulsan (DessySianturi, 

2021) 

Pelngeltahulan melru lpakan faktor kelkulatan telrjadinya pelru lbahan 

sikap. Pelngeltahulan dan sikap akan melnjadi landasan telrhadap 

pelmbe lntulkan relmaja selhingga dalam diri selselorang idelalnya ada 

ke lsellarasan yang telrjadi antara sikap dan pelngeltahu lan. Dimana sikap 

telrbe lntulk selte llah telrjadi prosels tahul te lrle lbih dahu llul. Pelngeltahulan 

me lru lpakan domain yang sangat pelnting ulntulk telrbe lntulknya tindakan 

(ove lr belhavior) pada selse lorang (DessySianturi, 2021).  
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Belrdasarkan pelngalaman dan pelne llitian, telrnyata pelrilaku l yang 

didasari olelh pelngeltahulan akan lelbih belrlangsulng lama dari pada pelilakul 

yang tidak didasari olelh pe lngeltahulan. Tingkat pelnge ltahulan selselorang 

me lme lngarulhi pelrilaku l yang dilakulkannya karelna se lbellu lm se lselorang 

tahul telrle lbih dahullu l apa arti dan manfaat sulatul pe lrilaku l bagi dirinya 

mau lpuln kellu larganya ia akan melngadopsi pelrilaku l telrse lbult. Kulrangnya 

tingkat pelngeltahulan telntang pelrnikahan ulsia dini, selrta bagaimana 

me lncelgahnya dapat melnyelbabkan pelningkatan keljadian relmaja melnikah 

u lsia dini (DessySianturi, 2021).  

Te lrdapat hulbulngan yang belrmakna antara pelngeltahulan 

se lselorang yang mellakulkan pelrnikahan dini dan yang tidak mellakulkan 

pelrnikahan dini. Pelngeltahu lan yang relndah lelbih banyak mellaku lkan 

pelrnikahan dini karelna pada ulmu lmnya bellu lm me lngeltahuli te lntang 

batasan ulsia pelrnikahan dan dampak nelgatif yang timbu ll apabila melnikah 

pada ulsia di bawah 20 tahuln, selrta kulrangnya pelngeltahulan telntang 

ke lselhatan re lprodulksi. Selorang pelrelmpu lan yang melmpu lnyai 

pelngeltahulan telntang re lprodulksi yang baik pasti akan lelbih 

me lmpelrtimbangkan telntang hal ulsia pelrnikahannya karelna melre lka 

me lngeltahuli apa saja akibat dari pelrnikahan ulsia dini telrhadap 

re lprodulksinya (DessySianturi, 2021) 

3. Faktor Pendorong Pernikahan Usia Dini  

Faktor yang melndorong te lrjadinya pelrnikahan ulsia dini yang selring 

diju lmpai dilingkulngan masyarakat kita yaitul Faktor elkstelrnal ataul yang 

me lndorong dari lular yaitul:   



23 
 

a. E lkonomi : Pelrnikahan ulsia mu lda telrjadi kare lna adanya kellu larga yang 

hidulp digaris kelmiskinan, u lntulk me lringankan belban orang tulanya 

maka anak wanitanya dikawinkan delngan orang yang dianggap 

mampul.  

b. Pelndidikan : Relndahnya tingkat pelndidikan maulpuln pelngeltahulan 

orang tula, anak dan masyarakat, melnyelbabkan adanya 

ke lcelndelru lngan melnikahkan anaknya yang masih dibawah ulmu lr.   

c. Faktor Orang Tula : Orang tula khawatir kelna aib karelna anak 

pelre lmpu lannya belrpacaran delngan laki-laki yang sangat lelngkelt 

se lhingga selge lra melnikahkan anaknya.   

d. Me ldia Massa ;  Gelncarnya e lxposel se lks dime ldia massa melnye lbabkan 

re lmaja modelrn kian pelrmisif telrhadap selks.  

Faktor intelrnal ataul yang me lndorong dari dalam yaitul:   

a. Faktor Adat  :  ataul ke lbiasaan lokal   

Pelrnikahan ulsia dini telrjadi kare lna orang tulanya takult anaknya 

dikatakan pelrawan tula selhingga selgelra dikawinkan selrta pola pikir  

me lre lka yang masih melnggap bahwa melnikahkan anaknya di ulsia 

dini biasa dan tidak telrjadi masalah apapuln.   

b. Kellu larga : Celrai (Brokeln Homel) Banyak anak-anak korban 

pelrce lraian telrpaksa melnikah selcara dini karelna belrbagai alasan, 

misalnya: telkanan elkonomi, ulntulk melringankan belban orang tula 

tulnggal, melmbantul orang tula, melndapatkan pelke lrjaan, 

me lningkatkan taraf hidulp. (Hikmah, 2019).  
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4. Hal-hal yang mempengaruhi pengetahuan remaja terkait 

pernikahan dini   

a. Sulmbe lr Informasi  

Sulmbe lr informasi dapat melmbe lrikan pelngeltahulan kelpada relmaja 

telntang pelrnikahan dini, akan teltapi sulmbe lr informasi yang 

se lkarang selmakin muldah dipelrole lh julstru l melmancing relmaja 

u lntulk melngadaptasi kelbiasaan-kelbiasaan tidak positif. Sulmbelr 

informasi me lmpulnyai pelngaru lh baik dan bulru lk telrhadap relmaja, 

telrgantulng pada diri relmaja itul selndiri, bagaimana relmaja itul bisa 

me lnyikapi dan melncelrna pelngarulh-pelngarulh telrse lbult selcara 

bijaksana, karelna kelbanyakan relmaja tidak melmiliki pe lngeltahulan 

yang akulrat melngelnai pelrnikahan dini. Relmaja melmpulnyai rasa 

ingin tahul yang belsar, namu ln relmaja ju lstru l kulrang me lndapatkan 

ke lselmpatan ulntulk melndapatkan informasi dan pelngeltahulan yang 

cu lkulp belrkaitan delngan pe lrnikahan dini. Relmaja yang melmiliki 

karaktelristik be lru lpa rasa ingin tahul yang belsar, gelmar te lrhadap 

tantangan dan sellalu l ingin melncoba halhal yang baru l, masih 

me lncari jati diri, muldah telrpe lngarulh delngan lingkulngan 

diselkitarnya. Selbagai belntulk rasa kelingintahulannya, maka 

re lmaja melncari informasi se lbanyak-banyaknya mellalu li belrbagai 

su lmbelr yang ada   

b. Ulsia   

Tu lju lan program pelndelwasaan ulsia pe lrkawinan adalah 

me lmbelrikan pelngelrtian dan kelsadaran kelpada re lmaja agar 
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didalam melre lncanakan kellu larga, melre lka dapat 

me lmpelrtimbangkan belrbagai aspelk belrkaitan delngan kelhidulpan 

belrke llu larga, kelsiapan fisik, melntal, elmosional, pelndidikan, sosial, 

e lkonomi selrta melne lntulkan julmlah dan jarak kellahiran.  Tulju lan 

PUlP ( Pelndelwasaan Ulsia Pelrkawinan )selpelrti ini belrimplikasi pada 

pelrlu lnya pelningkatan ulsia kawin yang lelbih delwasa. Program 

Pelndelwasaan Ulsia kawin dalam program KB belrtulju lan 

me lningkatkan ulsia kawin pelre lmpu lan pada ulmu lr 21 tahuln selrta 

me lnulru lnkan kellahiran pelrtama pada ulsia ibul di bawah 21 tahuln. 

Pelndelwasaan Ulsia Pelrkawinan dan Pelre lncanaan Kellu larga 

me lru lpakan kelrangka dari program pelndelwasaan ulsia pelrkawinan. 

Kelrangka ini telrdiri dari e lmpat masa relprodulksi, yaitul:   

1) Masa Melnu lnda Pelrkawinan dan Kelhamilan   

Dalam masa relprodulksi, ulsia di bawah 20 tahuln adalah ulsia 

yang dianjulrkan ulntulk me lnulnda pelrkawinan dan kelhamilan. 

Ulsia ini selorang relmaja masih dalam prosels tulmbulh ke lmbang 

baik selcara fisik maulpu ln psikis. Prosels pe lrtulmbu lhan belrakhir 

pada ulsia 20 tahuln, argu lmelntasi ini maka dianjulrkan 

pelre lmpu lan melnikah pada u lsia 20 tahuln. Apabila pasangan 

su lami istri me lnikah pada ulsia telrse lbult, maka dianjulrkan ulntulk 

me lnulnda kelhamilan sampai ulsia istri 20 tahuln delngan 

me lnggulnakan alat kontraselpsi.   

2) Masa Melnce lgah Kelhamilan  
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Pelre lmpu lan yang melnikah pada ulsia kulrang dari 20 tahuln 

dianjulrkan  melnulnda kelhamilannya sampai ulsianya minimal 20 

tahuln. Ulntulk me lnulnda kelhamilan pada masa ini ciri 

kontraselpsi yang dipelrlu lkan adalah kontraselpsi yang 

me lmpulnyai  

re lve lrsibilitas dan elfelktivitas tinggi. Kontraselpsi yang dianjulrkan 

adalah kondom, Pil, IUlD, implan dan sulntik.  

3) Masa Melnjarangkan kelhamilan  

Masa melnjarangkan kelhamilan telrjadi pada pelriodel Pasangan 

Ulsia Sulbu lr (PUlS) be lrada pada ulmu lr 20-35 tahuln, me lru lpakan 

pelriode l yang paling baik u lntulk hamil dan mellahirkan karelna 

re lsiko paling relndah bagi ibul dan anak. Jarak idelal ulntulk 

me lnjarangkan kelhamilan adalah 5 tahuln, se lhingga tidak ada 2 

balita dalam 1 pelriodel.  

4) Masa Melngakhiri Kelhamilan  

Masa melngakhiri kelhamilan, belrada pada ulsia PUlS di atas 35 

tahuln, selbab selcara elmpirik dikeltahuli me llahirkan anak di atas 

35 tahuln banyak melngalami relsiko me ldik. (daldulkkbpppa, 

2016)  

 

 

 

 5.  Dampak Negatif Pernikahan Usia Dini  

1) KDRT (Kelkelrasan dalam Ru lmah Tangga)   
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Dampak nelgatif dari pelrnikahan di ulsia mulda julga bisa melndorong 

telrjadinya Kelkelrasan dalam Ru lmah Tangga. Hal ini dilaku lkan karelna 

se lselorang yang melmu ltulskan mellakulkan pelrnikahan bellu lm delwasa 

se lhingga bellu lm bisa melngontrol elmosinya.  

2) Pultu ls Pelndidikan  

Pultu ls pelndidikan julga bisa me lnjadi dampak nelgatif pe lrnikahan ulsia 

mu lda, hal ini dlakulkan karelna selselorang yang mellaku lkan 

pelrnikahan lelbih fokuls me lngulru ls anak dan rulmahtangganya 

daripada  

me llanjultkan pelndidikan Kondisi inilah melnjadi pe lnelntul dalam pultu ls 

pelndidikan selse lorang. (Ramdhani, 2023).   

6. Dampak Pernikahan Dini Terhadap Kesehatan Organ Reproduksi  

Pelrnikahan dini belrdampak pada kelse lhatan relprodu lksi anak 

pelre lmpu lan. Dari selgi fisik,  relmaja bellu lm ku lat, tullang panggullnya 

masih telrlalu l ke lcil se lhingga bisa me lmbahayakan prose ls pelrsalinan. 

Anak pelrelmpu lan belru lsia 10-14 melmiliki ke lmu lngkinan melninggal 

lima kali le lbih belsar, se llama kelhamilan ataul me llahirkan, di 

bandingkan delngan pelre lmpulan belru lsia 20-25 tahuln se lme lntara itul 

anak pelre lmpulan belru lsia 15 - 19 tahuln melmiliki ke lmu lngkinan dula 

kali le lbih  

belsar. Pelrnikahan dini yang telrjadi pada ulsia re lmaja belrdampak 

nelgatif pada belragam aspelk ke lhidulpan dari re lmaja yang 

me lnjalaninya. Organ fisik dan relprodulksi pada relmaja wanita bellu lm 

matang selhingga dapat me lnimbullkan relsiko nelgative l bagi wanita 

telru ltama saat melngandulng. Relsiko angka kelmatian ibul dan cacat 
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pada anak melnjadi lelbih be lsar keltika pelrnikahan dini telrjadi. Dilihat 

dari organ relprodulksi maka lelhe lr rahim re lmaja pelre lmpu lan belrsifat 

masih se lnsitif selhingga dapat melnimbu llkan relsiko te lrjadinya kankelr 

le lhelr rahim dan kelmatian ibul ke ltika mellahirkan di ulsia mulda. Sellain 

itu l, relmaja wanita julga le lbih belre lsiko me lndelrita anelmia dalam 

prosels  

ke lhamilan dan pelrsalinan.   

Pelrnikahan dini julga dapat belrdampak pada timbullnya 

telkanan darah tinggi (hipelrte lnsi) pada relmaja wanita yang seldang 

hamil. Masalah hipelrte lnsi haru ls dipelrhatikan kare lna dapat 

me lnyelbabkan prele lklampsia yang ditandai delngan adanya protelin di 

u lrinel, adanya telkanan darah tinggi, dan telrganggulnya fulngsi organ 

lain. Sellain itul, wanita yang mellahirkan pada ulsia di bawah 18 tahuln 

belre lsiko me lngalami kelmatian karelna tulbulh me lre lka bellu lm siap 

se lcara fisik ulntulk mellahirkan   

Kelgu lgulran, hamil anggulr, pelndarahan, selrta hamil prelmatu lr  

re lntan telrjadi pada relmaja wanita yang melngalami ke lhamilan pada 

u lsia di bawah 19 tahuln. Sellanju ltnya, anak yang dilahirkan julga 

belre lsiko melmiliki be lrat badan yang relndah, telrlahir cacat, selrta 

ke lmu lngkinan 5 – 30 kali lelbih re lntan ulntulk melninggal   

Hal ini seljalan delngan pelnellitian lainnya yakni pelrnikahan dini  

belrdampak pada kellahiran bayi prelmatu lr, pelndarahan pada ibul, dan 

darah tinggi pada ibul (Mauldina, 2019) Pelrnikahan di u lsia mu lda 

dapat  
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me lnyelbabkan belragam pelnyakit yang belrkaitan delngan relprodulksi 

pada wanita   

(E lros Rosmiati, 22) me lnyatakan bahwa pelrnikahan dini 

belrdampak pada belragam aspelk yang telrkait de lngan kelse lhatan 

re lprodulksi yakni telrjadinya kankelr se lrviks pada wanita; belre lsiko 

u lntulk relntan melngalami pelnyakit selksulal me lnullar, selpelrti HIV 

(hu lman immulnodelficie lncy) dan HPV (hulman papilloma viru ls) 

telru ltama pada wanita kare lna lapisan vagina tidak telrtu ltulp se ll 

pellindulng selhingga relntan u lntulktelrinfe lksi; telrjadinya kankelr se lrviks; 

ke lhamilan yang tidak diinginkan; belre lsiko melngalami ke lkelrasan 

se lcara fisik dan selksu lal pada wanita; telrjadinya ke lhamilan yang 

belre lsiko, se lpelrti pre le lklampsia, pelndarahan, selpsis, dan kelmatian; 

timbu llnya relsiko  

se llama pelrsalinan karelna panggull yang masih kelcil pada relmaja  

wanita; selrta re lsiko nelonatal pada bayi, selpelrti belrat badan relndah  

ataul relsiko ke lmatian pada bayi.   

7. Batasan Usia Untuk Suatu Perkawinan   

Pasal 6 ayat 2 UlUl No. 16 Tahuln 2019 melnyatakan bahwa ulntulk 

me llangsulngkan sulatul pelrkawinan selselorang yang bellu lm me lncapai 

u lmu lr 21 tahuln haruls melndapat ijin dari keldula orang tula. Namuln 

dalam  

praktelknya didalam masyarakat selkarang ini masih banyak dijulmpai 

Selbagian masyarakat yang me llangsulngkan pelrkawinan di ulsia mu lda 

ataul di bawah ulmu lr. Selhingga Ulndangulndang yang tellah dibulat, 
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se lbagian tidak belrlaku l di su latul daelrah telrtelntul me lskipuln Ulndan -

Ulndang telrse lbult tellah ada se ljak dahullu l. Di Indonelsia pelrnikahan dini 

belrkisar 12-20% yang dilakulkan olelh pasangan baru l. Biasanya, 

pelrnikahan dini dilakulkan pada pasangan ulsia mu lda ulsia rata-rata 

u lmu lrnya antara 16-20 tahuln. Selcara nasional pelrnikahan dini delngan 

u lsia pelngantin di bawah ulsia 16 tahuln selbanyak 26,95%.. Padahal 

pelrnikahan yang idelal u lntulk pelrelmpu lan adalah 21-25 tahuln 

se lme lntara  

laki-laki 25-28 tahuln. Karelna di ulsia itul organ relprodu lksi pelre lmpulan 

se lcara psikologis suldah belrke lmbang delngan baik dan kulat selrta siap 

u lntulk mellahirkan keltulru lnan selcara fisik puln mullai matang. Selme lntara  

laki-laki pada ulsia itul kondisi psikis dan fisiknya sangat kulat, hingga 

mampul me lnopang kelhidulpan kellularga ulntulk me llindulngi baik selra 

psikis e lmosional, elkonomi dan sosial. (Felbriyana, 2020). 

D. Hasil Riset Terkait   

Tabel 2.1 Hasil Riset Terkait  

No.  Judul dan penulis   Metode  Hasil Penelitian  
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1.  Pelngarulh Pellatihan  

Kelse lhatan Relprodulksi  

Re lmaja telrhadap  

Pelngeltahulan dan  

Sikap Orang Tula ;  

Fatma Nulraisyah, 2021  

Je lnis  pelne llitian  yang  
digulnakan  adalah 
e lkspelrime lntal  
delngan    delsain kulasi 
e lkspelrime ln.     
Seldangkan    belntulk    
rancangan     
praelkspelrime ln     yang     
digulnakan     dalam     
pelnellitian ini adalah 
rancangan Onel Grou lp 
Pre ltelst-Posttelst. Sampell 
pelnellitian belrju lmlah 23  
re lspondeln, diambil 

delngan melnggulnakan 

total   sampling.     

me lnulnju lkkan 
bahwa selbelsar 
65,2% 
re lspondeln 
telrmasu lk  dalam  
katelgori  
delwasa  akhir  
yaitul  relntang  
u lsia  36-45  
tahuln.   
Selme lntara  itul,  

katelgori  delwasa  

awal  yaitul  

re lntang  ulsia  

26-35  tahuln,  

dan  relntang  

u lsia  lansia  

awal  adalah  

46-55  tahuln.    

2.  Gambaran  

Pelngeltahulan Relmaja   

Pultri  Telntang   

Dampak Pelrnikahan   

Dini Di  Pulske lsmas  

Pangikiran Kabulpateln   

Padang Lawas Ultara ;  

Anna Delwi Sitompull  

2021 

Je lnis pelne llitian yang 
digulnakan dalam  
pelnellitian ku lantitatif 
delngan delsain  
pelnellitian delskriptif 
delngan pelndelkatan 
cross selctional stuldy 
yang belrtu ljulan ulntulk 
me lngeltahuli Gambaran 
Pelngeltahulan Relmaja 
Pultri te lntang dampak 
pelrnikahan dini di  
Wilayah Kelrja  

Pulske lsmas  

Pangirkiran Kabulpateln  

Padang Lawas Ultara 
Tahuln 2021 yang 
diamati pada 
pelnellitian dan waktul 
yang sama.  

Re lmaja yang 
me lnjawab 
pelrtanyaan 
belnar pelringkat 
pelrtama pada 
pelrtanyaan 
nomor 1 Dampak  
pelrnikahan dini 
yaitul dapat  
me lmbahayakan  

organ relprodulksi 

se lselorang  

wanita yang 

masih dalam 

prosels 

pelrtu lmbulhan 

se lbanyak 87 

orang (100%) 

dan yang 

me lnjawab paling 

se ldikit belnar 

pelrtanyaan  

3.  Pelngeltahulan Relmaja  

Pultri Te lntang Dampak  

Pelrnikahan Dini Pada  

Kelse lhatan Relprodulksi  

Je lnis pelne llitian 
ku lantitatif, rancangan  
pelnellitian delskriptif, 
popullasi dalam  
pelnellitian ini re lspondeln 

nomor 6 Pada 
re lmaja yang 
me lnikah mulda 
dapat belrisiko 
le lbih belsar 
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Di  SMA Buldaya  

Bandar Lampulng  ;  

Nu lru ll Isnaini, 2019 

8 (8,24%) yang tidak 
tahul telntang risiko 
pelrnikahan dini  
telrhadap kelhamilan  

 

telrke lna pelnyakit 
me lnullar se lksulal 
pada relmaja 
se lbanyak 3 
orang (3,4%).  
Belrdasarkan 
tablel diatas 
distribulsi 
fre lkule lnsi 
pelngeltahulan 
re lmaja pultri 
telntang dampak 
pelrnikahan dini 
pada kelselhatan  
re lprodulksi di 
SMA Buldaya  
yaitul 50 orang 
(53.8%) katelgori 
baik, 43 orang 
(46.2%) katelgori 
ku lrang baik.   
 

 

 

E. Kerangka Teori   
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

                                                      :  Ditelliti   

 

 

Pernikahan Dini                       Pengetahuan             

                   

    Baik                                                                                 Tingkat Pengetahuan   
        Cukup                                                                                      a.  Tahu (Know)   
        Kurang                                                                                     b.  Memahami (Comprehension)   
                                                                                                       c.  Aplikasi (Application)   

                                                                                                       d.  Anaisis (Analysis)   

                                                                                                        e.  Sintesis (Synthesis)   

  

  

                 Memengaruhi Pengetahuan :     
a.   Sumber Informasi   
b.   Usia   
      

  

  

Dampak Negatif Pernikahan Dini  :                            Faktor Pendorong :    

1.   KDRT                                                                     . Pendidikan Rendah 1   
2.   Putus Sekolah                                                        2 . Takut Berbuat Zina   
3.   Dampak Kesehatan                                                3 . Pergaulan   
4.   Dampak Terhadap Kesehatan                                4 . Hamil di Luar nikah   

r eproduksi                                                               5 . Faktor Orang Tua    
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

 Pelne llitian ini adalah pelne llitian delskriptif kulantitatif yaitul  jelnis pelnellitian yang 

belrtu lju lan ulntulk me lnggambarkan sulatul keljadian ataul felnomelna selcara lelngkap tanpa 

manipullasi ataul pelrlaku lan lain. Sellain itul, ada obselrvasi ataul pelngulmpu llan data selkaliguls 

pada sulatul saat. Artinya, sulbjelk pe lnellitian hanya diobse lrvasi se lkali saja dan pelngu lkulran yang 

dilakulkan telrhadap variabell su lbyelk pada saat pelmelriksaan Pelne llitian ini me lngamati tingkat 

pelngeltahulan relmaja telntang dampak pelrnikahan dini telrhadap kelselhatan relprodulksi  tahuln 

2024.   

B. Kerangka Konsep  

       Variabell yang akan dite lliti yaitul pelngeltahulan relmaja telntang dampak pelrnikahan dini 

telrhadap kelse lhatan relprodu lksi.  

                           Variabel Penelitian                                         

 

 

 

 

 

 

 
 

                                                           

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep   

                

                                                               :  Ditelliti  

 

 

C. Definisi Operasional   

Fokuls stuldi pada pelnellitian ini adalah Tingkat  Pelngeltahulan dan Sulmbe lr Informasi 

Re lmaja  Pultri Te lntang  Dampak Pelrnikahan Dini Pada Kelse lhatan  

Pengetahuan 

Remaja tentang 

Dampak 

pernikahan dini 

● Baik,  

● Cukup  

● Kurang  

Sumber Informasi 

 

 

Informasi  

● orang tua, ● 

internet ● media 

cetak/ massa 

 

 

 



35 
 

Re lprodulksi di SMAN 1 Katingan Kulala.   

Tabel 3.1 Definisi Operasional  

No  Variabel  Definisi  Cara Ukur  Alat Ukur  Hasil Ukur  Skala  

1.  Tingkat  
Pe lnge ltahu lan  
Re lmaja Pu ltri  
Te lntang Dampak  
Pe lrnikahan Dini  
Te lrhadap  
Ke lse lhatan  
Re lprodu lksi  

  

Me lnge ltahu li tingkat 

pe lmahaman re lmaja 

pu ltri te lrhadap 

dampak pe lrnikahan 

dini te lrhadap organ 

re lprodu lksi.  

Re lsponde ln   
Me lngisi 

ku le lsione lr   

Ku le lsione lr  1. Baik   
(≥76 – 100%)  
2. Cu lku lp   
(≥60 – 75%)  
3. Ku lrang   
(0 – 59%)  

Ordinal  

2.  Su lmbe lr  
Informasi  
Re lmaja Pu ltri  
Te lntang Dampak  
Pe lrnikahan Dini  
Te lrhadap  
Ke lse lhatan  
Re lprodu lksi  

Su lmbe lr informasi 

re lmaja pu ltri te lrkait 

dampak pe lrnikahan 

dini te lrhadap 

ke lse lhatan 

re lprodu lksi  

Re lsponde ln   
Me lngisi  

Ku le lsione lr  

Ku le lsione lr   1 = 

orang tu la  
2 = 
Inte lrne lt  3 = 
Me ldia ce ltak/ 
massa  

  

Nominal  

 

D. Lokasi dan Waktu Penelitian   

Lokasi pelnellitian te lrle ltak di Provinsi Kalimantan Telngah, Kabulpateln Katingan, 

Kelcamatan Katingan Kulala. Lokasi ini dipilih karelna, telrhitu lng banyak kasuls se lrta 

ke ljadian pelrnikahan dini. Waktul u lntulk pelnellitian akan dilaksanakan di bullan Novelmbe lr 

hingga bullan Delse lmbelr 2023.   

E. Populasi dan Sampel (Jumlah dan Teknik Sampling)   

1. Populasi   

Popullasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas, objelk/su lbjelk yang 

me lmpulnyai kulalitas dan karaktelristik te lrte lntul yang tellah diteltapkan olelh pelnelliti 

u lntulk di pellajari ke lmu ldian di tarik simpu llannya. Popullasi pada pelnellitian ini 

adalah sellu lru lh siswi SMAN 1 Katingan Kulala yang masu lk katelgori ulsia 10 – 20 

tahuln. Delngan data yang di pelrole lh dari hasil obselrvasi data selku lndelr pada 

tanggal 21 Selptelmbe lr 2023. Julmlah siswi kelse llu lru lhan adalah 120 orang, delngan 
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ju lmlah masing masing kellas yaitul siswi ke llas X selbanyak 43 orang, siswi kellas XI 

se lbanyak 39 orang, siswi ke llas XII selbanyak 38 orang.  

2. Sampel   

Sampell yang di gulnakan adalah Stratifield Random Sampling ataul yang dapat 

diartikan selbagai Pelngambilan Sampell Acak Belrse lrtifikasi. Telknik pelngambilan 

sampell adalah, delngan me lmbagi popullasi melnjadi belbelrapa kellompok selsu lai 

delngan kritelria yang relle lvan delngan pelne llitian. Seltellah popullasi dibagi, sampell 

diacak delngan melnggulnakan Roda belrpu ltar (Spin whele ll). Sampell dalam 

pelnellitian ini me lru lpakan siswi dari tingkat X, XI, dan XII di SMAN 1 Katingan Kulala  

delngan julmlah 55 relspondeln. Pelne lliti me lnggulnakan rulmu ls Slovin ulntulk 

me lnelntulkan julmlah sampe ll yang akan melnjadi targelt pelnellitian. Rulmu ls yang 

digulnakan adalah:  

𝑁� 𝑛� = 1 + N ( 

𝑑�)2   

Kelte lrangan: n = Belsar sampell N = Belsar popullasi d = Tingkat signifikansi (p) / (d 

=0,1) di mana tingkat signifikansi yaitul 10%  

Pelrhitu lngan:  

𝑁� 

 
𝑛� = 1 + N ( 𝑑�)2   

𝑛� =   

𝑛� =   

𝑛� =   

𝑛� = 54,5 di bullatkan melnjadi 55 relspondeln  
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Ulntulk me lngulrangi kelmu lngkinan Drop Oult maka julmlah sampell diatas ditambah 

10% se lhingga samplel belrju lmlah 60,5 dibullatkan lagi me lnjadi 61 re lspondeln. 

Te lknik pelngambilan selmpell yang di gulnakan adalah stratifield random sampling 

delngan rulmu ls:   

nx =  fx/N x n Kelte lrangan :  nx = Julmlah pelrhitulngan sampe ll minimal 

masing-masing kellas n = Sampell dari masing-masing ke llas fx = 

Ju lmlah relspondeln di masing-masing kellas  

N = Julmlah se lmula popullasi  

Hasil pelrhitu lngan samplel pada tingkatan kellas delngan stratifield random sampling 

dapat dilihat dibawah ini:  

Pelrhitu lngan:  

Tingkat X =  43 / 120  x 61 = 21, 85 dibullatkan melnjadi 22 siswa. Tingkat XI = 39 / 

120  x  61 = 19,8 dibullatkan melnjadi 20 siswa. Tingkat XII =38 / 120 x 61 = 19,3 

dibullatkan melnjadi 19 siswa.  

Selhingga ulku lran sampell me lncapai 61 relspondeln.  

Namu ln, relspondeln julga haru ls dipilih belrdasarkan kritelria elksklu lsi dan inklulsi.   

Kriteria Eksklusi, adalah kritelria khulsu ls yang melnyelbabkan calon relsponde ln 

yang tidak melme lnulhi krite lria inklulsi haruls dike llularkan dari kellompok 

pelnellitian. contohnya :  

- Tidak belrse lkolah di SMAN 1 Katingan kulala.  

- Laki – laki  

- Tidak belrse ldia 

- Tidak selsu lai delngan kritelria ulsia 

 



38 
 

Kriteria Inklusi adalah krite lria yang pelrlu l dipelnulhi ole lh seltiap anggota popullasi 

yang dapat diambil selbagai sampell. Contohnya :  

- Belrse lkolah di SMAN 1 Katingan Kulala  

- Pelre lmpu lan 

- Belrse ldia  

- Selsu lai delngan kritelria ulsia.  

F. Instrumen Penelitian  

 Alat ulku lr yang digulnakan ulntulk pe lngulmpullan data pada pelnellitian ini adalah 

ku lelsionelr. Kulelsionelr adalah selju lmlah pelrtanyaan-pelrtanyaan telrtu llis yang digulnakan 

u lntulk me lmpelrole lh informasi dari re lspondeln yang belrkaitan delngan variabell 

pelnellitian yakni Gambaran Tingkat Pelngeltahulan dan Sulmbe lr Informasi Relmaja 

Te lntang Pelrnikahan Dini dan Dampaknya Telrhadap Re lprodulksi.  Ku le lsionelr ini te llah 

telrvalidasi delngan gambaran selbagai belriku lt.   

1. Kule lsionelr yang diselbar mellaluli le lmbar ke lrtas belru lpa nama, agama dan sulku l.   

2. Instrulme ln telntang tingkat pe lngeltahulan relmaja pultri Pelngeltahulan telntang dampak 

pelrikahan dini telrhadap kelse lhatan organ relprodulksi diambil dari pelnellitian Martha 

De lssy Siantulri yang belrju ldu ll “Gambaran Tingkat  Pelngeltahulan Relmaja Telntang 

Pelrnikahan Dini Pada Relmaja Kellas XII Di SMK Pe lncawan JL. Bulnga Ancole l 

Raya Meldan Tulntulngan Tahuln 2021”  Kulelsionelr yang digulnakan belrsifat 

pelrtanyaan ataul telrbu lka dimana dalam  pelrtanyaan te lrse lbult diseldiakan jawaban 

‘’Be lnar’’ataul‘’Salah’’. Jika re lspondeln bisa melnjawab delngan belnar maka dapat 

nilai = 1, jika salah dapat nilai = 0.  Julmlah kule lsionelr yang diseldiakan belrju lmlah 

20 pelrtanyaan. Rulmu lsan yang digulnakan ulntulk me lngu lkulr pre lse lntasi dari jawaban 

yang didapat dari kulelsine lr me lnulru lt Arikulnto 2010), yaitul:  

Pre lselntasel = Julmlah nilai yang belnar   x 100   

                         Julmlah soal   
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Ariku lnto (2010) melmbu lat katelgori tingkat pelngeltahulan selselorang melnjadi 3 (tiga) 

tingkat yang didasarkan pada nilai prelse lntasel yaitu l selbagai belriku lt:  

a. Tingkat pelngeltahulan katelgori baik jika nilainya ≤ 76-100%    

b. Tingkat pelngeltahulan katelgori cu lkulp jika nilainya 56-75%   

c. Tingkat pelngeltahulan katelgori ku lrang jika nilainya ≤ 55 %  De lngan katelgori 

nilai jika dijawab belnar olelh re lspondeln yaitul :   

1). 16-20 (Baik).   

2). 12-15 (Culku lp).  

3).  0-11 (Kulrang).  

G. Tahapan Pengumpulan Data   

Pelngulku lran telknik obselrvasional mellibatkan intelraksi antara sulbjelk dan pelne lliti, 

dilakulkan pelrlakulan. Pelnellitian ini melme lrlu lkan meltodel pelngulmpu llan data delngan 

me lle lwati belbelrapa tahapan yaitul :   

1. Me lmbulat sulrat ijin me llalu li pihak Institulsi Politelknik Kelse lhatan Kelme lntrian 

Kelse lhatan   

2. Selte llah melndapat pelrse ltu lju lan, pelne lliti me lnginformasikan kelpada  kelpala selkolah 

bahwa pelnelliti akan mellaku lkan pelnellitian delngan re lspondeln yaitul siswa-siswi 

ke llas X, XI, XII.   

3. Sellanju ltnya pelne lliti me lnelmu li re lspondeln dan melnje llaskan maksuld dan tulju lan 

pelnelliti me lngadakan pelnellitian.  

4. Kelmu ldian bagian kelsiswaan di SMA Katingan Kulala me lngarahkan pelnelliti u lntulk 

me llakulkan pelnellitian di dalam ru langan kellas.   

5. Me lnjellaskan isi dari lelmbar Informeld Conselnt kelpada re lspondeln.   
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6. Selte llah relspondeln melnge lrti dan melnyeltulju li, pelne lliti melminta tanda tangan 

re lspondeln selbagai tanda pe lrse ltulju lan ulntulk dijadikan salah satul partisipan dalam 

pelnellitian.   

7. Me lnjellaskan kelpada relspondeln cara pelngisian kule lsionelr, dan melmbelrikan 

ke lselmpatan kelpada relspondeln apabila ada hal yang kulrang dimelngelrti agar 

ditanyakan kelpada si pelnelliti.   

8. Selte llah pelngisian kule lsionelr, pelnelliti me lngu lmpullkan kule lsionelr telrse lbult dan 

me lmastikan kellelngkapan ku lelsionelr yang tellah di jawab relspondeln.   

9. Me llakulkan foto belrsama re lspondeln selbagai pelndoku lme lntasian kelpada doseln 

pelmbimbing.  

10. Me lngakhiri pelrte lmu lan delngan melmbe lrikan snack dan minulman atas ulcapan 

telrima kasih ke lpada relspondeln.  

H. Pengolahan Data  

     Dalam mellaku lkan pelngolahan data telrle lbih dahullu l data haruls diolah delngan 

tulju lan melngulbah data me lnjadi belntulk informasi yang dipelrgu lnakan ulntulk prose ls 

pelngamblan data telrdapat langkah-langkah yang haruls dilakulkan selbagi belriku lt:  

1) E lditing  

Pada tahap elditing ini, pelne lliti melmastikan apakah telrdapat kelke lliru lan ataul 

tidak dalam pelngisian kulelsionelr. Prosels e lditing ini me llipu lti langkah ulntulk 

me lngelcelk nama dan idelntitas relspondeln. Jika telrdapat kelsalahan dan 

ke lkelliru lan dalam prosels pelngulmpullan data, dilaku lkan pelrbaikan dan 

me llakulkan pelndataan ullang.  

2) Coding  

Pada tahap ini, pelngkodelan dibelrikan dalam belntulk nu lme lrik u lntulk dat yang 

telrmasu lk dalam se ltiap variabell. Cording belrfu lngsi u lntulk me lnelrje lmahkan 
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data yang dikulmpu llkan sellama pelnellitian me lnjadi simbol-simbol yang selsulai 

u lntulk tulju lan analisis.  

3) E lntry Data (Pelmbelrian Skor)  

Kelgiatan pelnilaian data delngan melmbe lrikan skor ataul nilai jawaban 

pelrtanyaan yang telrdiri atas 20 pelrtanyaan. Jika ju lmlah skor 0 - 59% 

artinya pelngeltahulan kulrang telntang dampak pelrnikahan dini pada 

ke lselhatan relprodulksi dan skor ≥ 76% - 100% artinya pelngeltahulan baik 

telntang dampak pelrnikahan dini pada relprodulksi. Belriku lt kelte lrangan cara 

skoring.  

Baik     : Jika yang dipelrolelh  ≥76%-100%  

Cu lkulp  : Jika yang dipelrolelh  ≥ 60 % -75%  

Kulrang : Jika yang dipelrole lh 0 – 59 %  

4) Cle laning (Pelmbe lrsihan Data)  

Pada tahap ini, seltellah se lmu la data dari masing-masing sulmbe lr ataul 

re lspondeln tellah dimasulkkan, dipelriksa kelmu lngkinan adanya kelsalahan 

pelngkodelan. 

5) Tabullating   

Tabullasi mellibatkan pelngellompokan data kel dalam tabell telrte lntu l 

belrdasarkan karaktelristiknya. Tulju lan tabullating adalah ulntulk 

me lnyeldelrhanakan data agar me lmu ldahkan dalam mellaku lkan  

analisis dan melnarik kelsimpullan.  

6) Saving  

Me lnyimpan sellu lru lh data dan yang tellah diolah dan hasil  

ke lsimpullan dari pelne llitian.  
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Tahap 

pelrsiapan  

   

 
 

Pelmbu latan 

ku lelsionelr  

proposal,  Pelrizinan,  

  

Gambar 3. 3 Tahapan Pengumpulan Data  

 

 

 

 

 

Tahap pelngulmpu llan 

data  

Tahap pelnyu lsulnan 

laporan pelnellitian  

Pelngellolaan data belrdasarkan 

pelngeltahulan Pelrnikahan Dini dari hasil 

ju lmlah pelrhitulngan (baik, cu lkulp, kulrang), 

pelncatatan, pelngolahan data delngan  

Tahap pelngellolaan 

data  

  

-   Menjelaskan tujuan dari penelitian  

yang dilakukan   

-   Responden menandatangani  

lembar   persetujuan (inform cosent)   

-   Responden mengisi kuesioner  

yang diberikan   

-   Menggunakan metode deskriptif   

-   Menggunakan inform consent   

-   Menggunakan kuesioner   
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I. Analisa Data dan Penyajian Data  

       Analisis data dimullai delngan melnyajikan dan me lngellompokkan data fokuls 

belrdasarkan fakta yang ada, belrdasarkan hasil pelngkajian yang dilakulkan baik dari 

ku lelsionelr dan obselrvasi. Data telrse lbu lt kelmu ldian dibandingkan delngan tinjaulan 

pulstaka ulntulk me lnelntulkan masalah yang mulncull dan ulntulk me lmprioritaskan 

masalah telrse lbult. Data yang disajikan ulntulk me lngeltahuli Tingkat  Pelngeltahulan dan 

Sulmbe lr Informasi Relmaja  Pultri telntang  Dampak Pelrnikahan Dini telrhadap 

Kelse lhatan Relprodulksi di SMAN 1 Katingan Kulala dapat disajikan dalam belntulk 

ku lelsionelr. Analisis data dilakulkan ulntulk me lnilai Tingkat  Pelngeltahulan, Relmaja Pultri 

telntang  Dampak Pelrnikahan Dini Pada Kelse lhatan Re lprodulksi di SMAN 1 Katingan 

Kulala.   

J. Etika Penelitian   

Masalah eltika yang haruls di pelrhatikan antara lain selbagai belriku lt:   

1. Informeld Conselnt   

Informeld conselnt melru lpakan belntulk pe lrse ltulju lan, antara pelnellitian delngan 

re lspondeln. Informeld conselnt dibelrikan selbellu lm me llaku lkan pelnellitian, se lhingga 

pelnelliti me lmbe lrikan lelmbar informeld conselnt telrle lbih dahullu l. Kelmu ldian 

me lnyulsu ll le lmbar kule lsionelr, tulju lan dari pelmbe lrian informe ld conselnt adalah agar 

su lbyelk melngelrti maksu ld dan tulju lan dari pelne llitian, se lhingga sellain relspondeln 

belrse ldia relspondeln ju lga bisa melngeltahuli apa dampak ulntulk dirinya.   

2. Anonimity (tanpa nama)   

Anonimity (tanpa nama), me lru lpakan hal yang dapat me lmbelrikan jaminan. Dalam 

hal ini, nama sulbjelk di samarkan selhingga tidak dike ltahuli nama dari sulbyelk 

pelnellitian. Contohnya, delngan cara tidak melncantulmkan nama relspondeln pada 

le lmbar alat ulkulr dan hanya melnulliskan kodel saja. Selhingga  pada lelmbar 
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pelngulmpu llan data ataul hasil pe lnellitian yang akan disajikan nantinya sulbjelk tanpa 

nama.  

3. Confidelntiality (kelrahasiaan)  

Masalah ini melru lpakan masalah eltika delngan melmbe lrikan jaminan kelrahasiaan 

hasil pelnellitian, selhingga su lbjelk melrasa aman. Karelna, selmu la data dari jawaban 

se lrta nama tidak akan di cantulmkan. Selmu la informasi yang tellah dikulmpullkan 

akan dirahasiakan dan kelrahasiaannya akan di jaga baik olelh pelnelliti.   
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BAB IV  

PEMBAHASAN 
  

A. Gambaran Penelitian 

         Pelnellitian ini dilakulkan di SMAN 1 Katingan Kulala yang belrlokasi di Jalan 

Pantai  Lault, No 42 Pe lgatan, Kelcamatan Katingan Kulala, Kabulpateln Katingan, 

Provinsi kalimantan Telngah. Selkolah ini melmiliki akre lditasi B delngan total kelse llu lru lhan 

siswanya selbanyak 249 orang yang telrdiri 128 laki-laki dan 121 pelre lmpulan. De lngan 

ju lmlah kellas yang telrdiri 9 ke llas dan dibagi 2 julrulsan IPA dan IPS di SMAN 1 Katingan 

Kulala 

Tabel 4.1  
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

di SMAN 1 Katingan Kuala 2023 (n=61) 

Usia  Frekuensi Persentase (%) 

15 9 14,8 

16 22 36,1 

17 17 27,9 

18 9 14,8 

19 2 3,3 

20 2 3,3 

Total  61 100,0 

Belrdasarkan tabell 4.1, karaktelristik re lspondeln belrdasarkan ulsia telrbanyak pada ulsia 16 

tahuln telrdapat 22 relspondeln (36,1%), ulsia 17 tahuln delngan 17 relspondeln (27,9%), ulsia 

15 tahuln delngan 9 relsponde ln (14,8%), ulsia 18 tahuln de lngan 9 relspondeln (14,8%), ulsia 

19 tahuln delngan 2 relsponde ln (3,3) dan ulsia 20 tahuln delngan 2 relspondeln (3,3).  

B. Hasil Penelitian  

        Belrdasarkan pelne llitian yang tellah dilakulkan seljak bullan Novelmbelr – Delse lmbe lr 

2023 delngan melngulmpullkan data prime lr belru lpa kule lsionelr yang tellah dibagikan 

ke lpada relspondeln. Relspondeln pada pelnellitian ini yaitul siswa kellas X, XI, dan XII 

yang belrju lmlah 61 orang. Dari hasil kule lsionelr telrse lbu lt akan dikulmpu llkan lalul diolah 
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me llalu li Microsoft Elxce ll dan SPSS (Statistical Packagel for thel Social Scielnce ls) selbagi 

belriku lt  

 

1. Gambaran Umum  

a. Tingkat Pelngeltahulan Re lspondeln Telntang Pelrnikahan Dini Dan 

Dampaknya  

Te lrhadap Kelse lhatan Relprodulksi  

Tabel 4.4    
Tingkat Pengetahuan Terhadap Kesehatan 

Reproduksi  di SMAN 1 Katingan Kuala 2023 (n=61)  

Pengetahuan  Frekuensi  Persentase (%)  

Baik  54  88,5  

Cu lkulp  4  6,6  

Kulrang  3  4,9  

Total   61  100,0  

  

Belrdasarkan tabell 4.4, Tingkat pelngeltahulan relsponde ln telrbanyak adalah 

pelngeltahulan baik yang telrdapat 54 relspondeln (88,5%), cu lku lp delngan 4 

re lspondeln (6,6%), dan kulrang delngan julmlah 3 relspondeln (4,9%).  

b. Tingkat Pelngeltahulan Re lspondeln Telntang Pelrnikahan Dini Dan 

Dampaknya  

Te lrhadap Kelse lhatan Relprodulksi  

 

Tabel 4.4    
Tingkat Pengetahuan Terhadap Kesehatan 

Reproduksi  di SMAN 1 Katingan Kuala 2023 (n=61)  

Pengetahuan  Frekuensi  Persentase (%)  

Baik  54  88,5  

Cu lkulp  4  6,6  

Kulrang  3  4,9  

Total   61  100,0  

  

Belrdasarkan tabell 4.4, Tingkat pelngeltahulan relspondeln telrbanyak 

adalah pelngeltahulan baik yang telrdapat 54 relsponde ln (88,5%), culkulp 
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delngan 4 relspondeln (6,6%), dan kulrang delngan julmlah 3 relspondeln 

(4,9%).  

 

 

 

2. Gambaran Khusus  

a. Pelngeltahulan Relspondeln Telntang Pelrnikahan Dini dan Dampaknya  

Te lrhadap Kelse lhatan Relprodulksi Be lrdasarkan Ulsia   

Tabel 4.5   

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan 

Usia di SMAN 1 Katingan Kuala 2023 (n=61)  

  
 0,0  

Jumlah   54  88,5  4  6,6  3  4,9  61   100,0   

Belrdasarkan tabell 4.5, didapatkan hasil re lspondeln de lngan katelgori baik paling 

banyak pada ulsia 16 tahuln delngan 19 re lspondeln (86,4%), kate lgori cu lkulp pada 

u lsia 16 tahuln delngan 2 relspondeln (6,6%), dan katelgori kulrang pada ulsia 19 

tahuln delngan 1 relspondeln (50,0%).  

b. Karatelristik Re lspondeln Be lrdasarkan Sulmbe lr Informasi  

Tabel 4.3   
Karakteristik Berdasarkan Sumber 

Informasi  di SMAN 1 Katingan Kuala 

2023 (n=61)  

Sumber Informasi  Frekuensi  Persentase (%)  

Orang Tula  24  39,3  

Intelrnelt   30  49,2  

Me ldia Celtak  7  11,5  

Total   61  100,0  
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Belrdasarkan tabell 4.3, karaktelristik re lspondeln belrdasarkan sulmbe lr 

informasi telrbanyak adalah dari intelrne lt delngan 30 relspondeln (49,2%), 

intelrne lt telrdapat 24 relspondeln (39,3%) dan meldia ce ltak selbanyak 7 

re lspondeln (11,5%).  

C. Pembahasan  

1. Pengetahuan   

Belrdasarkan hasil pelnellitian selpe lrti yang tellah dipaparkan diatas, gulna 

me lmpelrje llas pelngeltahulan re lmaja telntang pelrnikahan dini di SMAN 1 

Katingan Kulala, maka dibawah ini akan dibahas lelbih lanjult. Be lrdasarkan 

tulju lan pelnellitian dapat dikeltahuli bahwa pada pelnellitian ini yang ditelliti adalah 

tingkat pelngeltahulan relmaja telntang pelrnikahan dini di SMAN 1 Katingan 

Kulala tahuln 2023.  

Pelngeltahulan relmaja kellas X, XI dan XII telntang pelrnikahan dini di 

SMAN 1 Katingan Kulala belrdasarkan tabell 4.4 dapat disimpullkan paling 

banyak pelngeltahulan relmaja telntang pelrnikahan dini adalah baik yaitul 

se lbanyak 54 relspondeln (88,5%), culkulp delngan 4 re lspondeln (6,6%), dan 

ku lrang delngan julmlah 3 relspondeln (4,9%).  

Pelne llitian yang dilakulkan se lsulai delngan pelnellitian yang telrdahullu l yang 

dilakulkan olelh (Marta-Delssy-Siantulri, 2021) yang belrju ldull “Gambaran 

Tingkat Pelngeltahulan Relmaja Telntang Pelrnikahan Dini Pada Relmaja Kellas 

XII Di SMK Pelncawan” Bahwa dari 30 relspondeln pelngeltahulan re lmaja 

telntang pelrnikahan dini adalah baik yaitul selbanyak (50.0%), paling seldikit 

pelngeltahulan relmaja telntang pelrnikahan dini adalah culkulp selbanyak 

(20.0%).  
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Pelne llitian dari (Ratnawati, 2019), julga melnyatakan bahwa selbagian 

belsar re lspondeln dalam pelnellitian me lmiliki tingkat pelngeltahulan baik 

se lbanyak (58,3%). Faktor-faktor yang melmpelrngarulhi pelngeltahulan sellain 

informasi yaitul pelngalaman yang belrkaitan delngan u lmu lr dan pelndidikan 

yang tinggi maka pelngalaman akan lulas, seldangkan selmakin tula ulmu lr 

se lselorang maka pelngalaman akan makin banyak. Keltelrpaparan selse lorang 

telrhadap informasi dapat me lru lbah pelngeltahulan, sikap dan pelrilaku l yang 

dimiliki se lse lorang. Selmakin banyak sulmbelr informasi yang didapat selmakin 

baik pulla pelngeltahulan.  

Me lnulru lt (Dini & Nulrhe llita, 2020). Faktor yang me lmpelngarulhi 

pelngeltahulan mellipu lti pelndidikan, informasi/me ldia masa, sosial buldaya dan 

e lkonomi, lingkulngan, pelngalaman, ulsia. Faktor informasi, lingku lngan dan 

sikap ulntulk me lncari informasi telrse lbult.   

Pelngeltahulan melru lpakan hasil dari tahul, dan ini telrjadi se ltellah orang 

me llakulkan pelngindraan telrhadap sulatul obyelk telrte lntul. Dalam pelnellitian ini 

pelngeltahulan relspondeln diu lkulr dari ju lmlah prelselntase l jawaban relspondeln. 

Dimana tingkat pelngeltahulan relspondeln pelrnikahan dini dibagi melnjadi 3 

katelgori yaitul pelngeltahulan baik adalah julmlah pelrse lntasel jawaban 76%- 

100%, pelngeltahulan cu lkulp jika pe lrse lntasel jawaban 56%-75%, pe lngeltahulan 

ku lrang jika julmlah pelrse lntasel jawaban relspondeln <55% (Marta-Delssy-

Siantulri, 2021).  

Dari hasil pelnellitian, pelngeltahulan relmaja baik dikarelnakan ada 

belbelrapa faktor yang melmpe lngarulhi pelngeltahulan. Selpelrti faktor intelrnal 

u lsia, ulmu lmnya pada ulsia 16 tahuln pelrke lmbangan anak suldah melncakulp 
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pelnalaran yang logis, me lncoba mellihat dari belrbagai suldult pandang, 

me lncoba melnye lle lsaikan masalah kelmu ldian dijadikan pelmbellajaran dan 

me lmpelrtahankan kelinginannya delngan alasan. Pelndidikan, di selkolah anak 

– anak suldah di jellaskan se ldikit delmi se ldikit telrkait pelrnikahan dini selrta apa 

saja dampaknya. Faktor elkstelrnal su lmbelr informasi, su lmbelr informasi yang 

me lre lka dapatkan biasanya dari orang tula dan meldia ce ltak. Selkarang, karelna 

maju lnya dan pelsatnya pelrke lmbangan. Belbelrapa kampu lng yang dullu lnya sullit 

me lngaksels inte lrnelt se lkarang melnjadi lelbih mu ldah. Selhingga, ulntulk 

me lndapatkan sulmbe lr informasi yang lelbih jellas dan le lngkap melre lka hanya 

pelrlu l me lngaksels mellalu li inte lrnelt.  

2. Usia   

Hasil pe lnellitian didapatkan pelngeltahulan belrdasarkan u lsia paling banyak 

delngan katelgori baik pada ulsia 16 tahuln delngan 19 relspondeln (86,4%), 

katelgori culkulp telrbanyak  pada ulsia 16 tahuln delngan 2 relspondeln (9,1%), 

dan katelgori ku lrang pada u lsia 19 tahuln delngan 1 re lspondeln (50,0%). 

Pelne llitian ini seljalan delngan pelnellitian (Nu lru ll Isnaini, 2019) delngan data 

distribulsi fre lku le lnsi ulmu lr re lmaja pultrid di SMA Buldaya yaitul 44.2% u lsia 16 

tahuln, 26.9%, 17 tahuln, 23.7% u lsia 15 tahuln, 5.4%. Dari pelnellitian di atas, 

paling banyak delngan katelgori baik pada ulsia 16 tahuln hal ini melnulnju lkkan 

tidak ada hulbulngan karaktelristik u lsia re lspondeln delngan pelngeltahulan. 

Me lnulru lt (Yaslina, 2019).  

Karaktelristik re lspondeln se lpelrti ulsia me lru lpakan faktor yang dapat 

me lndorong belrke lmbangnya pelrilaku l ke lse lhatan. Namu ln ulsia pada dasarnya 

tidak melnjamin kelmatangan ataul kelmatangan belrpikir (Yaslina, 2019) dan 

(Amalia Ayul Ramadhani, 2023).  
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Hasil pelnellitian melnulnju lkkann pelngeltahulan yang kulrang pada ulsia 19 

tahuln, seldangkan pelngeltahulan yang baik pada ulsia 16 tahuln. Selorang 

re lmaja pada dasarnya suldah tidak bisa lagi diselbult anak-anak namuln bellulm 

cu lkulp matang ulntulk diselbu lt delwasa, karelna masih me lncari life l style l yang 

paling cocok ulntulknya dan hal ini selring dilakulkan delngan cara melncoba 

se lgala selsu latul me lski ada ju lga kelsalahannya. (Karlina, 2020). Maka dari itul, 

pelnting pada ulsia relmaja ini ulntulk bisa mellaku lkan pelncelgahan pelnyakit 

se ljak dini delngan cara melmbu lat kelpultulsan yang telpat dalam melningkatkan 

statuls kelse lhatan.  

(Qifti, 2020) melnjellaskan bahwa relspondeln ulsia 15-19 tahuln telrmasu lk 

re lmaja. Kelme lntelrian kelse lhatan julga me lngatakan sasaran dalam tingkat 

pelngeltahulan relmaja telrkait pelrnikahan dini telrmasu lk u lsia ≥ 15 tahuln. Dari 

hasil pelnellitian banyak ulsia 15 tahuln melndapatkan kate lgori pelngeltahulannya 

baik. Selhingga hulbulngan antara ulsia dan pelngeltahu lan, dikatakan kulrang 

telpat. Karelna, ulsia selse lorang tidak melnjamin kelmatangan belrpikir 

se lselorang telrhadap pelngeltahulan. Pada dasarnya ada banyak faktor yang 

me lmpelngarulhi pelngeltahulan sellain daripada ulsia, se lpelrti pe lngalaman, 

e ldulkasi dari kellularga, selrta infomasi yang dia aksels me llaluli inte lrnelt.   

3. Sumber Informasi   

Hasil pe lnellitian didapatkan pelngeltahulan relspondeln me lnulru lt sulmbe lr 

informasi hasil re lspondeln paling banyak melmilih inte lrne lt delngan katelgori 

baik selbanyak 25 relspondeln (83,3%), katelgori culku lp pada orang tula 

delngan relspondeln 23 (95,8%) dan meldia celtak delngan 6 relspondeln 

(85,7%). Kelte lrpaparan se lselorang telrhadap informasi dapat melru lbah 
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pelngeltahulan, selselorang. Selmakin banyak sulmbelr informasi yang didapat 

se lmakin baik pulla pelngeltahulan. Hal ini selsu lai delngan pelnellitian telrdahullul 

yang dilakulkan olelh Asrifah, SST delngan juldull “Gambaran Pelngeltahulan 

Re lmaja Pultri Te lntang Relsiko Pelrnikahan Dini Di SMK Ne lgelri 114 Jakarta” 

mayoritas relspondeln me lndapat informasi telntang pelrnikahan dini dari 

intelrne lt selbanyak 58 (53.2%). (Amdadi, 2021).  

Namu ln, hal ini belrbanding telrbalik delngan pelnellitian yang dilakulkan 

olelh (Jullianti, 2018) yang melndapatkan data Hasil Ulji Statistik variabell 

su lmbelr informasi di dapatkan nilai P = 0,020 (< a 0,05 ) Ho ditolak yang 

belrarti te lrdapat hulbulngan yang signifikan antara faktor pelngeltahulan 

delngan keljadian pelrnikahan dini pada relmaja pultri . dari nilai OR = 2,807 

(1,246-6,327) Dapat disimpullkan bahwa relmaja yang telrpapar sulmbelr 

informasi me lmpulnyai faktor re lsiko 2,807 kali lelbih belsar u lntulk me llakulkan 

pelrnikahan dini delngan re lmaja yang tidak telrpapar su lmbelr informasi. 

re lmaja yang kulrang telrpapar sulmbe lr informasi melmiliki dampak yang bulru lk 

kare lna relmajaku lrang melndapatkan informasi melngelnai pelrnikahan dini, 

jadi le lbih belrelsiko me lngalami pe lrnikahan dini dibandingkan delngan relmaja 

yang telrpapar sulmbelr informasi.  

Pelne llitian ini julga tidak seljalan delngan pelnellitian dari (Hastulty, 2018) 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dikeltahuli bahwa mayoritas re lspondeln yang 

me lnikah dini melndapat informasi telntang pelrnikahan dini dari lingkulngan 

se lbanyak 16 relspondeln (43,2%) dan minoritas didapat dari telnaga 

ke lselhatan selbanyak 8 relspondeln (21,6%). Pelnellitian ini melnulnju lkkan 

bahwa Informasi yang dipelrole lh dari lingkulngan le lbih belrpe lngarulh 
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dibanding dari meldia massa. Ini telrbu lkti dari 37 relspondeln telrdapat 16 

re lspondeln mayoritas melmpelrole lh informasi dari lingku lngan yaitul kellu larga, 

sauldara dan telman selbaya/selpe lrmainan dimana telrkadang informasi yang 

didapat kadang tidak akulrat dan bahkan melnyimpang seldangkan 13 

re lspondeln melmpe lrolelh informasi dari meldia massa dimana pelngakselsan 

re lspondeln ulntulk melncari informasi telrhalang olelh jarak telmpulh dan masih 

langkanya ulntulk belrakasels intelrnelt dan jika digulnakan puln banyak yang 

me lnyalahgulnakan dan tidak melncari telntang dampak dari pelrnikahan dini 

telrse lbu lt. Dalam hal ini ke llularga julga belrpe lngarulh ulntulk tulru lt selrta 

belrpartisipasi dalam melmbe lrikan pelndidikan kelse lhatan dini kelpada anak 

dan melmotivasi anak taat belribadah ulntulk me lmpelrku lat iman / keltaqwaan 

ke lpada Yang Maha Kulasa kare lna didapati banyak anak yang tahul te lntang 

bahaya pelrnikahan dini akan teltapi karelna pelrgaullan yang telrlalu l be lbas 

dan tidak adanya pelngajaran dari kellu larga akan me lngakibatkan hal-hal 

yang tidak diinginkan selpelrti kawin dilular nikah, aborsi, kawin lari, 

pelme lrkosaan yang dapat me lru lsak masa delpan selorang anak.   

 Dari hasil pelne llitian, dike ltahuli ke lmaju lan ilmu l pelngeltahulan dan 

telknologi sangat belrpe lngaru lh telrhadap pelsatnya informasi. Namuln, sulmbe lr 

informasi dari orang tula dan orang diselkitar kita julga me lru lpakan hal yang 

bisa mambantul me lnambah pelngeltahulan. Selhingga, tidak melnultu lp 

ke lmu lngkinan orang yang tidak melngaksels me ldia masa dan intelrnelt tidak 

me lndapatkan informasi telrkait pelrnikahan dini dan dampaknya telrhadap 

ke lselhatan relprodulksi.  
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BAB V  

PENUTUP  

  

A. Kesimpulan  

          Belrdasarkan hasil pe lnellitian tingkat pelngeltahu lan relmaja pultri telntang 

dampak pelrnikahan dini pada kelse lhatan relprodulksi di SMAN 1 Katingan Kulala 

dapat disimpullkan selbagai belriku lt:  

1. Pelngeltahulan relmaja telntang tingkat pelngeltahulan re lmaja pultri te lntang 

dampak pelrnikahan dini pada kelse lhatan relprodulksi di SMAN delngan katelgori 

baik telrdapat 54 relspondeln (88,5%), katelgori pelngeltahulan culku lp delngan 4 

re lspondeln (6,6%), dan kate lgori pelngeltahulan kulrang delngan 3 relspondeln 

(4,9%).  

2. Pelngeltahulan relmaja belrdasarkan sulmbe lr informasi re lmaja di SMAN 1 

Katingan Kulala paling banyak melmilih inte lrne lt selbanyak 30 relspondeln 

(49,3%), dari orang tula se lbanyak 24 relspondeln (39,3%) dan dari meldia 

ce ltak/ massa selbanyak 7 relspondeln (11,5%).   

B. Saran  

Belrdasarkan kelsimpu llan dari hasil pelnellitian di atas, maka disarankan hal-hal 

se lbagai belriku lt:  

1. Bagi Responden  

     Diharapkan kelpada relspondeln ulntulk bisa melnggali lelbih dalam telrkait 

pelrnikahan dini dan dampak nya telrhadap kelse lhatan relprodulksi. Ulntulk 

me lmpelrdalam pelngeltahulan dan melnambah informasi.  
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2. Bagi Tempat Penelitian  

     Diharapkan dari hasil pelnellitian ini se lbagai bahan masulkkan bagi telmpat 

pelnellitian me lnjadi salah satul su lmbe lr informasi dan dasar selbagai 

me lningkatkan pelngeltahulan relmaja telntang pelnyakit diabeltels me llitu ls yang 

bisa dibelrikan sosialisasi baik le lwat meldia celtak selpe lrti postelr dan pamflelt 

ataul meldia masssa.  

3. Bagi Institusi   

     Diharapkan hasil pelnellitian ini melnjadi sulmbe lr informasi dan masulkkan bagi 

mahasiswa Politelknik Kelse lhatan Kelme lnke ls Palangka Raya selbagai bahan 

re lfelre lnsi ataul se lbagai sulmbe lr pelngeltahulan telntang pelrnikahan dini dan 

dampaknya telrhadap kelse lhatan relprodulksi.   

4. Bagi Penelitian Selanjutnya  

     Diharapkan pelnelliti ini bisa me lnjadi data dan sulmbelr informasi u lntulk pelne llitian 

se llanjultnya, delngan meltode l dan telknik yang lelbih telrpirinci lagi. Harapannya 

pelnellitian ini bisa dilanjultkan delngan sikap relmaja te lrhadap pelrnikahan dini 

dan dampaknya telrhadap ke lselhatan relprodulksi.   
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Jadwal kegiatan Karya Tulis Ilmiah 

No Kegiatan 
Waktu Pelaksanaan 

Agustus September Oktober November Desember 
I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

1 Pelngajulan 
ju ldull KTI 

                    

2 Pelnyu lsulnan 
Bab 1-3 

                    

3 Selminar 
proposal 

                    

4 Pelrizinan 
pelnellitian 

                    

5 Pellaksanaan 
pelnellitian 

                    

6 Pelngolahan 
data 

                    

7 Pelnyu lsulnan 
Bab 4-5 

                    

8 Selminar hasil 
KTI 

                    

9 Pelrbaikan KTI                     

10 Pelnye lrahan 
hasil KTI 
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Lampiran 2 : Surat Izin Studi Pendahuluan  
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Lampiran 3 : Layak Etik 
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Lampiran 4 : Lembar surat persetujuan menjadi responden  

SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini saya: 

 

Nama/Inisial :  

Ulmu lr :  

Je lmis Kellamin :  

Kellas :  

 

Me lnyatakan belrseldia me lnajdi re lspondeln se lte llah melndapat pelnje llasan telntang tulju lan dan 

manfaat pelnellitian bahwa se lgala ini akan dirahasiakan dan digulnakan ulntulk pelnelliti, yang 

belrju ldu ll “Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Tentang Dampak Pernikahan Dini Pada 

Kesehatan Reproduksi Di SMAN 1 Katingan Kuala”. Saya melnyatakan bahwa saya 

belrse ldia me lnjadi re lspondeln pada pelnellitian ini de lngan su lkarella tanpa adanya paksaan 

dari pihak manapuln. 

 

 Palangka Raya, Novelmbe lr 2023 
 Re lspondeln 
  
  
  
       (………………………………..) 
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Lampiran 5 : Kuesioner  

KUESIONER TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA TENTANG 

DAMPAK PERNIKAHAN DINI 

Petunjuk : 

1. Isilah idelntitas anda selcara le lngkap dan belnar 

2. Bacalah delngan telliti pe lrnyataan selbe llulm anda melnjawab 

3. Belrilah jawaban yang belnar dan seljulju lrnya melnu lru lt pelndapat anda agar di 

pelrole lh data yang belnar, aku lrat dan obyeltif. 

4. Belrilah tanda chelklis (√) pada kotak dan pada jawaban yang anda anggap  

belnar. 

A. Karaktelristik Re lspondeln 

No. Relspondeln : (di isi olelh peltulgas) 

Tanggal : 

a. Nama Relspondeln : 

b. Ulmu lr Re lspondeln : 

c. Agama : 

d. Sulku l : 

e. Apakah anda pelrnah melndapatkan informasi telntang pe lrnikahan dini: 

             Ya 

             Tidak  

 

f. Darimanakah Anda pelrnah me lndapatkan informasi telntang Pelrnikahan Dini, 

informasi telrse lbult anda pelrolelh dari : 

                   Orang Tula  
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                   Intelrne lt  

                   Meldia Celtak ( Bu lkul, Majalah, dll ) 

A. Peltu lnjulk Pelngisian Belrilah tanda chelklis (√) pada seltiap itelm pelrtanyaan 

yang paling telpat melnu lru lt Anda . 

No. Pertanyaan Benar Salah 

1.  Re lmaja selbagai pelriodel pelrtu lmbulhan antara 

masa kanak-kanak dan delwasa. 

  

2.  Masa relmaja adalah masa transisi pelrke lmbangan 

antara masa kanak-kanak dan delwasa yang pada 

u lmu lmnya dimullai pada ulsia 12 ataul 13 tahuln dan 

belrakhir pada ulsia akhir bellasan tahuln ataul awal 

dula pullu lh tahuln. 

  

3.  Masa relmaja telrjadi prosels pelrke lmbangan 

me llipu lti pelru lbahan-pelru lbahan yang belrhulbulngan 

delngan pelrke lmbangan psikoselksu lal, dan julga 

telrjadi pelru lbahan dalam hulbulngan delngan orang 

tula dan citacita melre lka 

  

4.  Batas ulsia 24 tahuln adalah me lru lpakan batas 

maksimal, yaitul u lntulk melmbelri pe llu lang bagi 

me lre lka yang sampai batas u lsia telrse lbult masih 

me lnggantulngkan diri pada orang tula, bellu lm 

me lmpulnyai hak-hak pelnulh se lbagai orang tula 

  

5.  Re lmaja belrulsaha belrpe lrilaku l selbagaimana orang 

delwasa, relmaja selringkali ditu ldulh telrlalu l belsar 

u lkulrannya dan dimarahi kare lna melncoba 

belrtindak selpelrti orang delwasa.  

  

6.  Re lmaja lanjult (17-20 ataul 21) Ia idelalis, 

me lmpulnyai cita-cita tinggi, belrse lmangat dan 

me lmpulnyai elne lrgi yang belsar. 

  

7.  Re lmaja suldah mullai melngelnal hulbu lngan lawan   
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je lnis bulkan hanya selkeldar se lbagai kawan. 

8.  Pelrnikahan dini adalah pelrnikahan yang 

dilangsulngkan saat relmaja, bellu lm ataul barul saja 

belrakhir. 

  

9.  Faktor telrjadinya pelrnikahan dini sangat 

belrvariasi diantara nya adalah pelngeltahulan, 

orang tula, elkonomi, kelmau lan selndiri, MBA 

(Marrige ld By Acidelnt). 

  

10.  Faktor yang melmpelngarulhi pelngeltahulan mellipu lti 

pelndidikan, informasi/meldia masa, sosial buldaya 

dan elkonomi, lingkulngan, pe lngalaman, ulsia. 

  

11.  Tingkat pelngeltahulan relmaja yang relndah dapat 

me lnyelbabkan adanya kelcelndelru lngan mellakulkan 

pelrnikahan di ulsia dini. 

  

12.  Kulrangnya tingkat pelngeltahulan telntang 

pelrnikahan ulsia dini, selrta bagaimana 

me lncelgahnya dapat melnyelbabkan pelningkatan 

ke ljadian relmaja me lnikah ulsia dini 

  

13.  Sulmbe lr informasi melmpu lnyai pelngarulh baik dan 

bulru lk telrhadap relmaja, re lmaja itul bisa melnyikapi 

dan melncelrna pelngarulh-pelngarulh telrselbu lt 

se lcara bijaksana, karelna kelbanyakan relmaja 

tidak melmiliki pe lngeltahulan yang akulrat 

me lngelnai pelrnikahan dini. 

  

14.  Re lmaja melmpu lnyai rasa ingin tahul yang belsar, 

namuln relmaja ju lstru l kulrang me lndapatkan 

ke lselmpatan ulntulk me lndapatkan informasi dan 

pelngeltahulan yang culku lp be lrkaitan delngan 

pelrnikahan dini. 

  

15.  Re lmaja yang melmiliki karaktelristik be lru lpa rasa 

ingin tahul yang belsar, gelmar telrhadap tantangan 
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dan sellalu l ingin melncoba hal hal yang barul, 

masih melncari jati diri, mu ldah telrpe lngarulh 

delngan lingkulngan diselkitarnya. 

16.  Selmakin banyak nya sulkul/adat istiadat yang ada, 

maka suldah pasti akan masih banyak lagi 

pelrnikahan dini. 

  

17.  Pelrnikahan dini selcara sosial akan melnjadi 

pelmbicaraan telman-te lman re lmaja dan 

masyarakat, kelse lmpatan ulntulk belrgaull delngan 

telman selsama re lmaja akan hilang. 

  

18.  Re lsiko kelhamilan yang dapat dialami olelh para 

re lmaja di bawah ulmu lr yaitul; prele lklamsi dan 

e lklamsi yang dapat melmbawa mault bagi ibul dan 

bayi nya, dan mellakulkan aborsi yang dapat 

me lngakibatkan kelmatian bagi wanita. 

  

19.  Pada wanita yang melnikah dibawah ulsia 20 

tahuln melmpu lnyai relsiko dula kali lipat ulntulk 

me lndapatkan kangkelr se lrvik dibandingkan 

delngan wanita yang melnikah pada ulmu lr yang 

tula. 

  

20.  Pelrnikahan yang idelal ulntulk pelre lmpulan adalah 

21-25 tahuln selme lntara laki-laki 25-28 tahuln. 
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Lampiran 6 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  
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Lampiran 7 : Lembar Konsultasi 
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Lampiran 8 : Izin Kuesioner 
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Lampiran 9 : Data Excel  
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Lampiran 10 : Data Output  

Sulku l 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Dayak 39 63,9 63,9 63,9 

Banjar 18 29,5 29,5 93,4 

Jawa 4 6,6 6,6 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

Ulmu lr 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid 15 9 14,8 14,8 14,8 

16 22 36,1 36,1 50,8 

17 17 27,9 27,9 78,7 

18 9 14,8 14,8 93,4 

19 2 3,3 3,3 96,7 

20 2 3,3 3,3 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

Sulmbe lr Informasi 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Orang Tula 24 39,3 39,3 39,3 

Intelrnelt 30 49,2 49,2 88,5 

Me ldia celtak 7 11,5 11,5 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

Pelngeltahulan 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Baik 54 88,5 88,5 88,5 

Cu lkulp 4 6,6 6,6 95,1 

Kulrang 3 4,9 4,9 100,0 

Total 61 100,0 100,0  
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P1 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Belnar 10 16,4 16,4 16,4 

Salah 51 83,6 83,6 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

 

P2 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Belnar 6 9,8 9,8 9,8 

Salah 55 90,2 90,2 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

 

P3 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Belnar 5 8,2 8,2 8,2 

Salah 56 91,8 91,8 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

 

P4 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Belnar 20 32,8 32,8 32,8 

Salah 41 67,2 67,2 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

 

P5 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Belnar 3 4,9 4,9 4,9 

Salah 58 95,1 95,1 100,0 

Total 61 100,0 100,0  
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P6 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Belnar 7 11,5 11,5 11,5 

Salah 54 88,5 88,5 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

 

 

 

P7 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Belnar 2 3,3 3,3 3,3 

Salah 59 96,7 96,7 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

 

P8 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Belnar 6 9,8 9,8 9,8 

Salah 55 90,2 90,2 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

 

P9 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Belnar 11 18,0 18,0 18,0 

Salah 50 82,0 82,0 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

 

P10 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Belnar 2 3,3 3,3 3,3 

Salah 59 96,7 96,7 100,0 

Total 61 100,0 100,0  
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P11 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Belnar 8 13,1 13,1 13,1 

Salah 53 86,9 86,9 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

P12 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Belnar 7 11,5 11,5 11,5 

Salah 54 88,5 88,5 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

P13 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Belnar 11 18,0 18,0 18,0 

Salah 50 82,0 82,0 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

P14 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Belnar 3 4,9 4,9 4,9 

Salah 58 95,1 95,1 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

P15 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Belnar 3 4,9 4,9 4,9 

Salah 58 95,1 95,1 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

P16 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Belnar 1 1,6 1,6 1,6 

Salah 60 98,4 98,4 100,0 

Total 61 100,0 100,0  
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P17 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Belnar 2 3,3 3,3 3,3 

Salah 59 96,7 96,7 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

P18 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Belnar 22 36,1 36,1 36,1 

Salah 39 63,9 63,9 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

 

P19 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Salah 61 100,0 100,0 100,0 

 

P20 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid Belnar 17 27,9 27,9 27,9 

Salah 44 72,1 72,1 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

 

Total Skor 

 Fre lqule lncy Pelrce lnt Valid Pelrce lnt Cu lmu llativel Pelrce lnt 

Valid 4 1 1,6 1,6 1,6 

11 1 1,6 1,6 3,3 

12 1 1,6 1,6 4,9 

13 1 1,6 1,6 6,6 

14 2 3,3 3,3 9,8 

15 1 1,6 1,6 11,5 

16 5 8,2 8,2 19,7 

17 4 6,6 6,6 26,2 

18 22 36,1 36,1 62,3 

19 13 21,3 21,3 83,6 
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20 10 16,4 16,4 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Ulmu lr * Pelngeltahulan Crosstabullation 

 

Pelngeltahulan 

Total Baik Cu lkulp Kulrang 

Ulmu lr 15 Coulnt 8 1 0 9 

% within Ulmu lr 88,9% 11,1% 0,0% 100,0% 

16 Coulnt 19 2 1 22 

% within Ulmu lr 86,4% 9,1% 4,5% 100,0% 

17 Coulnt 16 1 0 17 

% within Ulmu lr 94,1% 5,9% 0,0% 100,0% 

18 Coulnt 8 0 1 9 

% within Ulmu lr 88,9% 0,0% 11,1% 100,0% 

19 Coulnt 1 0 1 2 

% within Ulmu lr 50,0% 0,0% 50,0% 100,0% 

20 Coulnt 2 0 0 2 

% within Ulmu lr 100,0% 0,0% 0,0% 100,0% 

Total Coulnt 54 4 3 61 

% within Ulmu lr 88,5% 6,6% 4,9% 100,0% 

 

Sulku l * Pelngeltahulan Crosstabullation 

 

Pelngeltahulan 

Total Baik Cu lkulp Kulrang 

Sulku l Dayak Coulnt 36 2 1 39 

% within Sulku l 92,3% 5,1% 2,6% 100,0% 

Banjar Coulnt 14 2 2 18 

% within Sulku l 77,8% 11,1% 11,1% 100,0% 

Jawa Coulnt 4 0 0 4 

% within Sulku l 6,6% 0,0% 0,0% 100,0% 

Total Coulnt 54 4 3 61 

% within Sulku l 88,5% 6,6% 4,9% 100,0% 

 

 

Sulmbe lr Informasi * Pelngeltahulan Crosstabullation 

 

Pelngeltahulan 

Total Baik Cu lkulp Kulrang 

Sulmbe lr 

Informasi 

Orang 

Tu la 

Coulnt 23 1 0 24 

% within Su lmbelr 

Informasi 

95,8% 4,2% 0,0% 100,0% 

Intelrnelt Coulnt 25 2 3 30 
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% within Su lmbelr 

Informasi 

83,3% 6,7% 10,0% 100,0% 

Me ldia 

ce ltak 

Coulnt 6 1 0 7 

% within Su lmbelr 

Informasi 

85,7% 14,3% 0,0% 100,0% 

Total Coulnt 54 4 3 61 

% within Su lmbelr 

Informasi 

88,5% 6,6% 4,9% 100,0% 
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Lampiran 11 : Dokumentasi Penelitian  
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